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Iqdha Khanifah (D03214004), 2018, Strategi Brand Image Pondok 
Pesantren Langitan Widang Tuban, Dosen Pembimbing Bapak Prof. Dr. H. Imam 
Bawani, MA dan Bapak Dr. Ali Maksum, M.Ag 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Strategi Brand Image di 
Pondok Pesantren Langitan Widang Tuban. Dalam penelitian, peneliti 
menerapkan metode kualitatif deskriptif. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dalam penelitian ini adalah 
menjelaskan cara untuk mempertahankan eksistensi pondok salaf di era modern. 
Dari enemukan bahwa meskipun pondok ini salaf tetapimengikuti jaman dan 
dapata dikatan salaf tapi modern. Di dalam pesantren ini masih kental dengan 
kesalafiyahannya dan untuk pelajaran modern penunjang atau pelengkap. 
Bahkan sekarang ijazah lulusan pesantren sudah bisa di gunakan untuk 
daftar sekolah atau bahkan keperguruan tinggi yang dinamakan dengan ijazah 
garuda. Tata tertib yang ada juga membuat strategi ini untuk bertahan agar 
eksistensi ponpes langitan selalu ada hingga sampai saat ini sampai kapanpun. 
Dan ditambah lagi dengan sat ini ada asrama yang fokus untuk hafal Al-Qur’an. 
Kata kunci: Strategi Brand Image 
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A. Latar Belakang 
Pondok pesantren telah dikenal di nusantara sejak tahun 1853, 
pondok pesantren juga sering disebut lembaga pendidikan tradisional yang 
telah beroperasi di Indonesia semenjak sekolah-sekolah pola barat belum 
berkembang. Lembaga pendidikan ini telah memiliki system pengajaran 
yang unik. Pembinaan kader atau pendidikan guru (kiai) dengan system 
magang yang spesifik pula. Pengajaran yang ada di dalam pondok 
pesantren dilakukan dengan cara non klasikal, pengajarnya seorang yang 
menguasai ilmu agama islam melalui kitab-kitab agama islam klasik (kitab 
kuning) dengan tulisan (aksara) arab dalam bahasa melayu kuno atau 
dalam bahasa arab. 
Pesantren di Indonesia memiliki banyak di golongkan menjadi 
beberapa macam salah satunya adalah pesantren salafiyah. Yang dimaksud 
pesantren salafi adalah system pesantren yang tetap mempertahankan 
system (materi pengajaran) yang sumbernya dari kitab-kitab klasik islam 
atau kitab kuning dengan huruf arab gundul (tanpa baris apapun). 
Walaupun kadang-kadang system madrasah di praktekkan sekedar untuk 
memudahkan system sorogan (individual) yang menjadi sendi utama yang 
di terapkan. Pengetahuan nonagama (ilmu pengetahuan) tidak diajarkan.  
Tujuan umum suatu pondok pesantren didirikan adalah untuk 
mendapatkan peserta didik (santri) serta mencari sebuah nama di 



































masyarakat luas bahkan di wilayahnya. Agar menghasilkan peserta 
didik yang berkualitas serta brand image yang baik, maka pondok 
pesantren harus mampu meningkatkan kualitas pondok pesantren baik 
berupa keilmuan maupun pelayanan dengan cara sefektif dan seefesien 
mungkin. 
Dalam melakukan pengembangan strategi pemasaran pembelajaran 
di pondok pesantren yang bernotabene salafiyah serta bertujan brand 
image itu sendiri dapat diartikan “The set of beliefs consumers hold about 
a particular brand” Maksudnya, brand image adalah sejumlah 
kepercayaan yang dipegang konsumen berkaitan dengan merek. Pelanggan 
mungkin mengembangkan serangkaian kepercayaan merek mengenai di 
mana posisi setiap merek menurut masing- masing atribut. Kepercayaan 
merek membentuk citra merek atau brand image. Setiap pelanggan 
memiliki kesan tertentu terhadap suatu merek. Brand image adalah 
persepsi pelanggan terhadap suatu merek yang digambarkan melalui 
asosiasi merek yang ada dalam ingatan pelanggan, sebagai mana yang 
dikatakan “Brand image is perceptions about brand as reflected by the 
brandassociation held in consumen memory.”1 
Alasan meneliti menggunakan judul “Strategi Brand Image 
Pondok Pesantren Langitan” karena peneliti ingin mengetahui strategi 
brand image yang digunakan dalam mendapatkan peserta didik di pondok 
pesantren Langitan, Widang, Tuban. Pada zaman sekarang sudah terdapat 
                                                          
1http://digilib.petra.ac.id 



































pondok pesantren modern tetapi mengapa masih banyak masyarakat yang 
lebih memilih pondok pesantren salaf yaitu pondok pesantren langitan di 
bandingkan pondok lainnya. 
Pada setiap tahunnya peserta didik yang terdapat di pondok 
pesantren langitan selalu bertambah bahkan bukan hanya dari dalam kota 
tetapi juga banyak peserta didik yang dari luar kota dari situlah peniliti 
ingin mengetahui strategi brand image yang diterapkan pondok pesantren 
Langitan. 
Santri putra Pondok Pesantren Langitan pada akhir periode ini 
berjumlah 1749 orang santri dari jumlah keseluruhan santri Pon. Pes. 
Langitan (putra/putri) yang berjumlah kurang lebih 5.000 orang santri. 
Jumlah santri saat ini mengalami penurunan bila dibandingkan dengan 
jumlah santri pada awal periode ini yang mencapai mencapai 2.022 orang. 
Santri sebanyak itu semuanya ditempatkan dalam 25 
pondok/asrama (10 asrama santri putra, 15 asrama putri) di Pon. Pes. 
Langitan. Penurunan jumlah santri yang terjadi dalam beberapa tahun 
terakhir ini lebih banyak disebabkan oleh menurunnya kondisi 
perekonomian rakyat Indonesia. 
Santri sebanyak itu tidak hanya berasal dari daerah sekitar 
pesantren saja, tetapi juga berasal dari daerah – daerah lain yang cukup 
jauh, misalnya dari pulau – pulau lain bahkan dari luar negeri. Ini 
menandakan bahwa Pon. Pes. Langitan dengan tipologi salafnya, dan 



































dengan sistem dan metodologi yang diterapkannya, benar-benar telah 
diterima oleh masyarakat. 
Setiap tahunnya pesantren langitan memiliki santri tiap tahun 
bertambah ditahun 2015 ada 1160 santri ditahun 2016 ada 1498, 2017 ada 
1545 dan di tahun 2018 ada 1589 santri jumlah dari santri dan di asrama 
Al-Mujibbiyyah.  
B. Fokus Penelitian 
1. Bagaimana brand image di pondok pesantren Langitan? 
2. Bagaimana Strategi brand image yang ada di pondok pesantren 
Langitan?  
3. Apa faktor penghambat dan pendukung mempertahankan brand 
image? 
C. Tujuan Penilitian  
1. Mendiskripsikan keberadaan brand image yang ada di pondok 
pesantren Langitan 
2. Mendiskripsikan strategi brand image yang ada di pondok pesantren 
Langitan 
3. Mendiskripsikan dan menganalisis faktor penghambat dan pendukung 
mempertahankan brand image di pondok pesantren Langitan 
D. Manfaat Penilitian  
Hasil penilitian ini di kemudian hari, peneliti berharap agar dapat 
memberikan manfaat, baik secara teori maupun praktis. 
1. Secara Teori  



































Dalam penelitian ini diharapkan dapat dimanfaat sebagai acuan 
untuk menambah referensi bagi pondok pesantren dalam memahami 
strategi brand image dan bagaimana mempertahankan brand image 
sebuah pondok pesantren. 
2. Secara Praktis 
Dari penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan strategi 
brand image di pondok pesantren dan memberi pemahaman 
masyarakat dalam proses komunikasi  
E. Definisi Konsep 
Peneliti bekerja dari tahap konsepsional ke tahap operasional. 
Konsep adalah abstraksi yang dibentuk dengan menggeneralisasikan hal-
hal khusus, namun setelah pengertiannya dibatasi secara khusus, sehingga 
dapat di amati bahwa konsep tersebut berubah menjadi konstruk. Dengan 
kata lain konstruk adalah konsep yang dapat di amati dan di ukur. 
Mengukur konsep yang abstrak menjadi konstruk yang di amati dan di 
ukur disebut operasionalisasi. Dalam hal ini akan dijelaskan tentang brand 
image sebagaimana menjadi focus penelitian yang sudah dirumuskan. 




































1. Strategi  
Strategi adalah kerangka acuan yang terintegrasi dan 
kompeherensif yang mengarahkan pilihan-pilihan yang menentukan 
bentuk dan arah aktivitas-aktivitas organisasi menuju pencapaian 
tujuan-tujuannya.2 
Dalam penelitian ini yang dimaksud strategi adalah suatu pola 
atau langkah-langkah yang direncanakan dan ditetapkan secara sengaja 
oleh kepala sekolah dalam membangun brand image dalam 
meningkatkan daya saing pesantren. 
2. Brand Image 
a. Brand 
Brand (merek) merupakan salah salah satu bagian 
terpenting dari suatu produk. Merek dapat menjadi suatu nilai 
tambah bagi produk baik itu produk yang berupa barang maupun 
jasa. “Merek adalah istilah, tanda, simbol, desain atau kombinasi 
dari semuanya ini yang dimaksudkan untuk mengidentifikasikan 
produk atau jasa dari seorang atau sekelompok penjual, yang 
membedakan produk/jasa tersebut dengan produk lain terutama 
produk saingannya”. 
Masyarakat memahami brand (merek) dalam pengertian 
yang sempit. Mereka memaknai brand sebagai bagian dari produk 
                                                          
2 Simamora, Hery, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: STIE TKPN, 1997), hlm. 38 



































yang dapat diucapkan biasanya berupa nama, misalnya rinso, 
close-up, blue band, bimoli, dan lain-lain. 
Makna brand sebenarnya lebih luas dari sekedar bagian 
produk yang dapat diucapkan. Pengertian brand (merek) menurut 
Undang-undang RI nomor 15 tahun 2001 adalah tandaberupa 
gambar, nama, kata, huruf-huruf, angka-angka, susunan warna, 
atau kombinasi unsur-unsur tersebut yang memiliki daya pembeda 
dan digunakan dalam kegiatan perdagangan barang dan jasa.3  
Merek (brand) adalah suatu nama, istilah tanda, lambing, 
atau desain, gabungan semua yang diharapkan mengidentifikasi 
barang atau jasa dari seseorang, penjual atau sekelompok penjual, 
dan diharapkan akan membedakan barang atau jasa dari produk 
pesaing.4  
Dua macam strategi dari merk (brand): 
1. Brand extantion strategy, yaitu suatu usaha untuk 
menggunakan brand yang sudah berhasil terhadap produk yang 
baru. 
2. Multibrand strategy, untuk produk yang sejenis yang diberikan 
merk yang berbeda individual brand yang maksudnya agar 
seolah-olah antara produk tersebut saling bersaing.5 
b. Image 
                                                          
3 Suparyanto.Rw, S.E, M.M., Rosad, S.E, M.M., manajemen pemasaran, In Media 2015, h.117 
4 Laksana Fajar, Manajemen Pemasaran, Graha Ilmu, Yogyakarta 2008, h.77 
5 Ibid h. 81 



































Pengertian image (citra) menurut Kotler (1992) adalah 
kepercayaan, ide, dan impressi seseorang terhadap sesuatu 
Sedangkan pengertian citra menurut Alma, Buchari (1992) citra 
merupakan kesan, impressi, perasaan atau persepsi yang ada pada 
publik mengenai perusahaan, suatu obyek, orang atau lembaga. 
Bagi perusahaan citra berarti persepsi masyarakat terhadap jati diri 
perusahaan. Persepsi ini didasarkan pada apa yang masyarakat 
ketahui atau kira tentang perusahaan yang bersangkutan.6 
c. Brand Image 
Brand image itu sendiri dapat diartikan “The set of beliefs 
consumers hold about a particular brand” Maksudnya, brand 
image adalah sejumlah kepercayaan yang dipegang konsumen 
berkaitan dengan merek. Pelanggan mungkin mengembangkan 
serangkaian kepercayaan merek mengenai di mana posisi setiap 
merek menurut masing- masing atribut. Kepercayaan merek 
membentuk citra merek atau brand image. Setiap pelanggan 
memiliki kesan tertentu terhadap suatu merek. Brand image adalah 
persepsi pelanggan terhadap suatu merek yang digambarkan 
melalui asosiasi merek yang ada dalam ingatan pelanggan, sebagai 
mana yang dikatakan, “Brand image is perceptions about brand as 
reflected by the brand association held in consumen memory.”7 
                                                          
6 http://jurnal-sdm.blogspot.com/2009/05/membangun-brand-image-produk.html 
senin 04/04/2011, 16.45 
7 http://digilib.petra.ac.id 



































Sedangkan dalam penelitian ini yang dimaksud dengan 
brand image ini adalah sekumpulan persepsi positif yang ada di 
benak masyarakat terhadap pesantren dari berbagai informasi dari 
berbagai sumber sebagi salah satu langkah untuk meningkatkan 
daya saing untuk pesantren. 
F. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu adalah ilmu yang dalam cara berpikir 
menghasilkan kesimpulan berupa ilmu pengetahuan yang dapat 
diandalkan, dalam proses berfikir menurut langkah-langkah tertentu yang 
logis dan didukung oleh fakta empiris. Penelitian ini merupakan 
pengembangan dari penelitian yang telah dilakukan oleh:  
Peneliti: Nopriawan Mahriadi, judul Skripsi: Strategi Pemasaran 
Pondok Pesantren Studi Pondok Pesantren Raudhatul Ulum Salatiga Kec. 
Indralaya Kab. Ogan Ilir Sumatera Selatan, Lokasi: Pondok Pesantren 
Raudhatul Ulum Salatiga Kec. Indralaya Kab. Ogan Ilir Sumatera Selatan, 
kesimpulannya: Dalam melakukan strategi pemasaran pondok pesantren 
Raudhotul ulum memiliki beberapa strategi untuk mencapai suatu tujuan 
diantaranya adalah membentuk SDM yang handal, mengembangkan 
fasilitas dan memasarkan apa ya g di milii pondok pesantren Raudhotul 
ulum. Persamaan: Penelitian ini sama sama berfokus dalam strategi 
pemasaran, Perbedaan: Dalam penelitian ini letak perbedaannya adalah di 
                                                                                                                                                               
 



































strategi pemasarannya sedangkan penulis lebih mengarah kepada brand 
image yang ada di dalam pondok pesantran langitan. 
Peniliti: Khoirotun Nisa’, Judul Skripsi: Strategi Pemasaran Pondok 
Pesantren Nurul Ulum Kauman Kota Gajah Lampung Tengah, Lokasi: 
Pondok Pesantren Nurul Ulum Kauman Kota Gajah Lampung Tengah, 
Kesimpulan: Dalam strategi tersebut pondok pesantren lebih termotivasi 
untuk lebih percaya diri dalam bersaing di era modern meskipun berbasis 
salafiyah. Persamaan: Penelitian ini sama sama berfokus dalam strategi 
pemasaran, Perbedaan: Perbedaannya terdapat pada pemasarannya 
sedangkan penulis lebih mengarah kepada brand image. 
G. Sistematika Pembahasan 
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas sitematika pembahasan 
dalam data penelitian ini penulis membagi dalam lima bab yang terdiri 
dari berbagai sub bab, yaitu sebagai berikut: 
BAB PERTAMA  
 Adalah pendahuluan yang berisi gambaran umum yang berfungsi 
sebagai petunjuk dalam memahami bab berikutnya. Bab ini memuat pola 
dasar penulisan penelitian yang meliputi: latar Belakang, Rumusan 
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian 
Terdahulu, Definisi Konseptual dan Operasional, Kerangka Pemikir 
Penelitian, dan Metode Penelitian.   
BAB KEDUA  



































 Adalah strategi brand image. (kerangka teori)  yang meliputi: 
pengertian strategi brand image. 
BAB KETIGA  
 Adalah penyajian data yang meliputi sebagai berikut: Deskripsi 
Subjek Penelitian, Deskripsi Strategi Brand Image, Deskripsi Data 
Penelitian. 
BAB KEEMPAT   
Adalah analisis data yang meliputi sebagai berikut: Temuan 
Penelitian, Konfirmasi Temuan Dengan Teori. 
BAB KELIMA  
Adalah penutup yang meliputi sebagai berikut: Kesimpulan, Saran, 
daftar pustaka. 






































A. Brand Image Pondok Pesantren 
1.  Pengertian Brand  
Istilah brand berasal dari kata brandr yang berarti “to 
brand”, yaitu aktivitas yang sering dilakukan para peternak sapi di 
Amerika dengan memberi tanda pada ternak-ternak mereka untuk 
memudahkan identifikasi kepeemilikan sebelum dijual ke pasar.8 
Menurut Penuturan Aaker, brand adalah nama dan atau 
symbol yang bersifat membedakan (seperti sebuah logo, cap atau 
kemasan) untuk mengidentifikasi barang atau jasa dari seorang 
penjual tertentu, serta membedakannya dari barang atau jasa yang 
dihasilkan para pesaing. Pada Akhirnya, brand memberikan tanda 
mengenai sumber produk serta melindungi konsumen maupun 
produsen dari para pesaing yang berusaha memberikan produk-
produk yang tampak identic.9 
Menurut Kotler Bahwa “a brand is aname, term, sign, 
symbol, or design or a combination of them, intended to identity 
the goods or services of one seller or group of seller and to 
differentiate them from those competitors.”  Sementara itu, De 
                                                          
8 Andi M Sadat, Brand Belief: Strategi Membangun Merek Berbasis Keyakinan, (Jakarta: Salemba 
Empat, 2009), hlm. 18 
9 A.B. Susanto, Himawan Wijayanko, Power Branding (Membangun Merek Unggul Dan Organisasi 
Pendukungnya), (Jakarta: PT. Mizan Publika, 2004), hlm. 6 



































Chernatony dan McDonald berpendapat bahwa “brand is 
an identifiable product, service, person or place, augmented in 
such a way that the buyer or user perceives relevant, unique, 
sustainable added value which match their needs most closely.”10 
Menurut UU Merek Np. 15 Tahun 2001 pasal 1 ayat 1, 
Brand (merek) adalah “tanda yang berupa gambar, nama, kata, 
huruf-huruf, angka-angka, susunan warna, atau kombinasi dari 
unsur-unsur tersebut yang memiliki daya pembeda dan digunakan 
dalam kegiatan perdagangan barang atau jasa”. Definisi ini 
memiliki kesamaan dengan definisi American Marketing 
Association yang menekankan peranan merek sebagai identifier 
dan differentiator. Berdasarkan kedua definisi ini, secara teknis 
apabila seorang pemasar membuat nama, logo atau symbol baru 
untuk sebuah produk baru, makai a telah menciptakan sebuah 
merek.11 
Menurut Andi M. Sadat, yang ditarik dalam dunia 
pendidikan bahwa merek-merek yang kuat akan memeberikan 
jaminan kualitas dan nilai yang tinggi kepada stakeholders, yang 
akhirnya juga berdampak luas terhadap intitusi pendidikan.12 
Dari berbagai definisi di atas, jika di tarik dalam dunia 
pendidikan bahwa Brand adalah suatu nama, istilah, symbol, tanda, 
                                                          
10 Andi M Sadat, Brand Belief: Strategi Membangun Merek Berbasis Keyakinan, (Jakarta: Salemba 
Empat, 2009), hlm. 19 
11 Fandy Tjiptono, Brand Management & Strategy, (Yogyakarta: Andi, 2005), hlm. 2 
12 Andi M Sadat, Brand Belief: Strategi Membangun Merek Berbasis Keyakinan, (Jakarta: Salemba 
Empat, 2009), hlm. 21 



































desain kombinasi dari semua yang digunakan untuk 
mengidentifikasi produk dan membedakan produk sekolah dengan 
produk pesaing. Brand sekolah sejatinya ditentukan oleh 
stakeholders sekolah dengan kepala sekolah sebagai pimpinan 
utamanya. Brand merupakan cita-cita besar sekolah yang harus 
diperjuangkan. Brand merupakan Sistem nilai yang dibangun 
sehingga menjadi label bagi sekolah.13 
2. Image 
Image (citra) adalah Impresi perasaan atau konsepsi yang 
ada pada public mengenai organisasi, suatu obyek, orang tau 
lembaga. Citra tidak dapat dicetak seperti mencetak barang, tetapi 
citra adalah kesan yang diperoleh sesuai dengan pengetahuan, 
pemahaman seseorang tentang sesuatu.14 
Sedangkan menurut Kotler mendifinisikan image sebagai 
bentuk dari keyakinan, ide, dan kesan seseorang terhadap obyek 
tertentu. Citra terbentuk dari bagaimana lembaga melaksanakan 
kegiatan operasionalnya yang mempunyai landasan utama pada 
segi layanan. Citra juga terbentuk berdasarkan impresi dan 
pengalaman yang dialami seseorang terhadap sesuatu, sehingga 
membangun sikap mental. Citra akan diperhatikan public dari 
waktu ke waktu dan akhirnya akan membentuk suatu pandangan 
                                                          
13 Barnawi & Mohammad Arifin, Branded School: Membangun Sekolah Unggul Berbasis 
Peningkatan Mutu, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013) hlm. 155 
14 Fahrurrozi, Strategi Pemasaran Jasa Dalam Meningkatkan Citra Lembaga Pendidikan Islam: 
Studi Pada Sekolah Dasar Hidayatullah Dan Madrasah Ibtida’ Terpadu Nurul Islam Kota Semarang, 
Peniliti Individu, hlm. 33 



































positif yang akan dikomunikasikan dari satu mulut ke mulut yang 
lain.15 
Menurut Kotler dan Keller, image (citra) adalah 
kepercayaan, ide dan kesan yang dipegang oleh seseorang terhadap 
suatu objek. Sebagian besar sikap dan tindakan orang terhadap 
suatu objek di pengaruhi oleh image suatu objek.16 
Menurut Ruslan image (citra) merupakan sesuatu yang 
bersifat abstrak karena berhubungan dengan keyakinan, ide dan 
kesan yang diperoleh dari suatu objek tertentu baik dirasakan 
secara langsung, melalui panca indera maupun mendapatkan 
informasi dari suatu sumber. Seperti yang dijelaskan oleh Roesady. 
Image (citra) adalah seperangkat keyakinan, ide, kesan, seseorang 
terhadap suatu objek tertentu. 
Sedangkan menurut Levit mengatakan bahwa image is the 
impression, feeling, the conception which the public has of a 
company or organization, a conditionally created of an object, 
person or organization. Artinya: image adalah merupakan sebuah 
apresiasi, perasaan yang ada pada public mengenai perusahan atau 
lembaga, mengenai suatu objek, orang atau lembaga. Image ini 
tidak dapat dicetak seperti mencetak barang di pabrik, tetapi image 
                                                          
15 Ibid, hlm. 34 
16 Philip Kotler & Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, Edisi Milenium, (Jakarta: PT. 
Prehellindo, 2002), hlm.607 



































ini adalah kesan yang diperoleh sesuai dengan pengetahuan, 
pemahaman seseorang tentang sesuatu.17 
Menurut Bill Canton dalam Sukatendel18 “Image: the 
impression, the feeling, the conception wich the public has of 
company: a conciussly created impression of the object, person or 
organization” (Citra adalah kesan, perasaan, gambaran diri public 
terhadap perusahaan; kesan yang dengan sengaja diciptakan dari 
suatu objek, orang atau organisasi). Kemudian citra dibentuk 
berdasarkan pengetahuan dan informasi-informasi yang diterima 
seseorang. 
Image adalah kesan yang diperoleh dari seseorang 
berdasarkan pengetahuan dan pengertiannya tentang fakta-fakta 
atau kenyataan. Untuk menegtahui citra seseorang terhadap suatu 
objek tersebut. Solomon dalam rahmat yang dikutip oleh Soleh 
Soemirat menyatakan semua sikap bersumber pada organisasi 
kognitif pada informasi dan pengetahuan yang kita miliki. Tidak 
akan ada teori sikap atau aksi soaila yang tidak didasarkan pada 
penyelidikan tentang dasar-dasar kognitif. Citra terbentuk 
berdasarkan pengetahuan dan informasi-informasi yang diterima 
seseorang. Komunikasi tidak secara langsung 
                                                          
17 Levit, The Marketing Imagenation, (London: The Free Press, 1983), hlm. 55 
18 Sholeh Soemirat, Elvinaro Ardianto. Dasar-dasar Public Relations. Cet. Ke-6 (Bandung: PT. 
Remaja Rosda Karya, 2008) hlm. 111-112 



































menimbulkanperilaku tertentu, tetapi cenderung mempengaruhi 
cara kita mengorganisasikan citra kita tentang lingkungan.19 
Image (citra) merupakan pandangan tertentu terhadap 
sebuah institusi atau organisasi. Citra lahir dari penilaian 
Masyarakat atau konsumen terhadap keberadaan dan sikap perilaku 
organisasi tersebut. Citra dapat berupa kesan, perasaan atau 
gambaran yang dipersepsikan dari sebuah organisasi yang dinilai. 
3. Pondok pesantren 
Menurut pendapat para ilmuwan, istilah pondok pesantren 
adalah merupakan dua istilah yang mengandung satu arti. Orang 
jawa menyebutnya “pondok” atau “pesantren”. Sering pula 
menyebut sebagai pondok pesantren. Sekarang lebih dikenal 
dengan nama pondok pesantren. Di Sumatera Barat dikenal dengan 
nama surau, sedangkan di Aceh dikenal dengan nama rangkang.20  
Pondok pesantren terdiri dari dua kata yaitu “pondok” dan 
“pesantren” kata “pondok” berasal dari Bahasa arab “funduq” yang 
berarti tempat tidur, asrama atau hotel. Sedangkan kata “pesantren” 
berasal dari kata dasar “santri” yang mendapat awalan “pe” dan 
akhiran “an” menjadi “pesantrian”. Orang jawa mengucapkannya 
“pesantren” yang berarti “tempat tinggal santri”. 
                                                          
19 Soleh Soemirat & Elvinaro Ardianto, Dasar-Dasar Public relation PT Remaja Rosdakarya, 2012 
Bandung, hlm. 114 
20 Yamadi, Modernisasi Pesantren, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), hlm. 62 



































Menurut Zarkasy asal katanya pesantren berasal dari kata 
“santr” yang mendapat imbuhan awalan “pe” dan akhiran “an” 
yang menunjukkan tempat, maka artinya adalah tempat para santri. 
Terkadang pula pesantren dianggap sebagai gabungan dari kata 
“santri” (manusia baik) dengan suku kata “tra” (suka menolong” 
sehingga kata pesantren dapat diartikan tempat pendidikan manusia 
baik-baik.  
Menurut C.C. Berg. Istilah pesantren berasal dari kata 
shastri yang dalam Bahasa India berarti orang yang tahu buku-
buku suci agama Hindu, atau seorang sarjana ahli kitab-kitab suci 
agama Hindu. Kata shastri berasal dari kata shastra yang berarti 
buku-buku suci, buku-buku suci agama atau buku-buku tentang 
ilmu pengetahuan. Pendapat lain mengatakan, kata santri berasal 
dari kata Cantrik (Bahasa Sansekerta, atau mungkin jawa) yang 
berarti orang yang selalu mengikuti guru, yang kemudian 
dikembangkan oleh Perguruan Taman Siswa dalam system asrama 
yang disebut Pawiyatan.21 
Sedangkan secara terminology pengertian pondok 
pesantren menurut pendapat para ahli antara lain:  
a. Abdurrahman Mas’ud, mendefinisikan pesantren refers to a 
place where the santri devotes most of hisor her time to live in 
                                                          
21 Nurcholis Madjid, Bilik-bilik Pesantren, Sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta: Paramadina, 1997), 
hlm 20. 



































and acquire knowledge.22 Mengacu pada tempat di mana para 
santri mencurahkan sebagian besar waktunya untuk hisor hidup 
dan memperoleh pengetahuan. 
b. M. Dawan Rahardjo memberikan pengertian pesantren sebagai 
sebuah lembaga pendidikan dan penyiaran agama islam, itulah 
identitas pesantren pada awal perkembangannya. Sekarang 
setelah terjadi banyak perubahan di masyarakat, sebagai akibat 
pengaruhnya, definisi diatas tidak lagi memadai, walaupun 
pada intinya nanti pesantren tetap berada pada fungsinya yang 
asli, yang selalu dipelihara di tengah-tengah perubahan yang 
deras. Bahkan karena menyadari arus perubahan yang kerap 
kali tak terkendali itulah, pihak luar justru melihat keunikannya 
sebagai wilayah social yang mengandung kekuatan resitensi 
terhadap dampak modernisasi.23  
c. Imam Zarkasyi, secara definitive mengartikan pesantren 
sebagai lembaga pendidikan islam dengan system asrama atau 
pondok, di mana kiai sebagai figure sentralnya, masjid sebagai 
pusat kegiatan yang menjiwainya, dan pengajaran agama islam 
dibawah bimbingan kyai yang diikuti santri sebagai kegiatan 
utamanya.24 
                                                          
22 Ismail SM (ed), Pendidikan Islam, Demokrasi dan Masyarakat Madani, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2000) Cet Ke-1, hlm. 17 
23 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 1994), hlm. 18 
24 Amir Hamzah Wirosukarto,et.al., KH. Imam Zarkasyi dari Gontor Merintis Pesantren Modern, 
(Ponorogo: Gontor Press, 1996), hlm. 5 



































d. Abdurrahman Wahid, mendefinisikan pesantren secara teknis, 
pesantren adalah tempat dimana santr tinggal.25 
e. Mahmud Yunus, mendefinisikan sebagai tempat santri belajar 
agama islam.26 
Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan dan pusat 
dakwah islam yang sudah ada sejak jaman wali songo. Tradisi pada 
waktu itu adalah materi pelajaran yang diberikan kepada santri 
terbatas pada ilmu-ilmu agama. Tampaknya tradisi tersebut sampai 
sekarang masih diwarisi dan dilestarikan oleh kalangan pesantren 
tertentu, terutama “pesantren salafi”.  
Menurut Suganda Poerbawakadja “Pondok pesantren 
adalah suatu tempat pemondokan bagi pemuda-pemudi yang 
mengikuti pelajaran-pelajaran agama islam. Dan pemuda-pemudi 
itu dikenal sebagai santri dan tempat tinggal mereka bersama-sama 
itu disebut pesantren atau pondok.27 
Menurut M. Arifin pondok pesantren adalah suatu lembaga 
pendidikan agama islam yang tumbuh serta di akui masyarakat 
sekitar, dengan system asrama (kompleks) di mana santri-santri 
menerima pendiddikan agama melalui system pengajian atau 
madrasah yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dari 
                                                          
25 Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi, Esai-esai Pesantren, (Yogyakarta: LKIS, 2001), 
hlm. 17 
26 Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam, di Indonesia, (Jakarta: Hidayah, 1990) hlm. 231 
27 Amin Haedari, dkk, Masa Depan Pesantren Dalam Tantangan Modernitas dan Tantangan 
Komplesitas Global, ibid. hlm. 31 



































leadership seorang atau beberapa kiai dengan ciri-ciri khas yang 
bersifat karismatik serta independent dalam segala hal. 
Menurut pendapat lain pondok pesantren adalah suatu 
tempat yang tersedia untuk apara santri dalam menerima pelajaran-
pelajaran agama islam sekaligus tempat berkumpul dan tempat 
tinggal.28 
Brand image pondok pesantren adalah persepsi yang 
dibangun oleh masyarakat terhadap entitas pesantren yang ada di 
daerahnya. Brand image tersebut tentunya sangat dipengaruhi kuat 
oleh bagaimana institusi pesantren menampilkan dirinya, tidak 
hanya secara fisik melainkan secara moral perilaku dan kegiatan 
sehari-harinya. Ada masyarakat yang memandang bahwa pesantren 
tertentu merupakan pesantren salaf, hal ini didasari oleh 
identifikasi masyarakat terhadap perilaku para santri dan warga 
pesantren yang menunjukkan symbol-simbol perilaku orang salaf. 
Ada pula memandang pesantren dengan citra modern karena 
memang secara pemikiran dan bentuk fisik fasilitas di pesantren 
tersebut dapat dikaitkan mengikuti zaman. 
Brand image pesantren perlu dikenalkan secara baik karena 
merupakan representasi identitas lembaga keislaman, citra 
pesantren yang baik juga akan dapat dijadikan sebagai modal besar 
dalam proses promosi ajaran dan kegiatan dakwah. Tidak dapat di 
                                                          
28 Qomar Mujamil Pesantren Dari Transformasi Metode Menuju Demokratisasi Institusi, (Jakarta: 
Erlangga), hlm. 2 



































pungkiri bahwa perlu usaha yang sistematis untuk membangun 
citra positif pesantren dikalangan masyarakat, salah satunya 
dengan membangun brand yang kuat terhadap kegiatan mondok di 
pesantren. Dengan adanya brand yang kuat, maka akan bisa 
memberikan efek promotive yang multiplier terhadap eksistensi 
pondok pesantren tersebut di kalangan masyarakat. 
a. Bentuk-bentuk Pesantren 
Dalam buku Sudjuko Prasadjo menegenai Profil 
Pesantren mendefinisikan Pesantren sebagi salah satu lembaga 
pendidikan tradisional dalam perkembangannya 
dikelompokkan menjadi bebrapa bentuk. Dalam 
penyelenggaraan system pengejaran dan pembinaannya pondok 
pesantren dewasa ini digolongkan kepada tiga bentuk:29 
1) Pondok Pesantren Tradisional 
Pondok pesantren tradisional adalah pendidikan 
dan pengajaran islam yang pada umumnya pendidikan 
dan pengajaran tersebut diberikan dengan cara non 
klasikal (sorogan) dimana seorang Kyai mengajar santri 
berdasarkan kitab yang ditulis dalam Bahasa arab oleh 
ulama besar sejak abad pertengahan sedangkan santri 
biasanya tinggal didalam pondok atau asrama dalam 
pesantren. Pesantren model ini masih memegang teguh 
                                                          
29 Sudjoko Prasadjo. 1982. Profil Pesantren: Jakarta hlm 90 



































penyampaian dengan pola tradisional dalam 
mengajarkan nilai-nilai islam, ilmu yang dipelajaripun 
sama disemua pesantren model ini yakni kitab yang 
dikaji dan perbedaannya pada kyai pada tiap 
pesantren.30 
2) Pondok Pesantren Tradisional Modern 
Pesantren Model ini adalah lemnaga pendidikan 
dan pengajaran agama islam yang menggabungkan 
system madrasi (klasikal) yang mengarah kepada 
system atau pola modern dari segi pengajaran dan 
penyampaiannya. Ciri model ini adalah peran seorang 
kiai tidak mutlak lagi, akan tetapi ada pembagian tugas 
diantara pengasuh dan Pembina. 
System pengajarannya disamping menggunakan 
cara tradisional (system sorogan, bandongan, wetonan) 
juga memakai system modern (pembagian kelas) 
dengan menggunakan tingkat kemampuan santri. 
Pesantren ini juga mengadakan pendidikan formal 
untuk memberikan keseimbangan antara tuntunan 
duniawi dan ukhrowi.31 
                                                          
30 Ibid hlm 91 
31 Masdar F Masud, direktori pesantren, Jakarta: hlm. 76 




































3) Pondok Pesantren Modern 
Pesantren Modern adalah pesantren yang 
menggunakan system baru dari segi dan pengajarannya. 
Ciri-cirinya sebagai berkut: 
a) Memakai cara diskusi dan tanya jawab dalam 
setiap penyampaian materi. 
b) Adanya pendidikan kemasyarakatan, segenap 
pelajar memperhatikan dan mengajarkan hal-hal 
yang nantinya akan dialami oleh mereka dalam 
masyarakat ketika mereka berbaur dengan 
masyarakat. 
c) Adanya organisasi pelajar yang mengatur 
aktivitas mereka, segala sesuatu mengenai 
kehidupan mereka diatur dan diselenggarakan 
oleh mereka sendiri dengan cara demokrasi, 
gotong royong, dan dalam suasana ukhuwah 
yang dalam control bimbingan dan pengawasan 
pengasuh atu pembinanya. 
Peranan dan fungsi pondok pesantren di atas terus 
berkembang dari masa ke masa. Sebagai lembaga pendidikan 
pondok pesantren menyelenggarakan pendidikan keagamaan, 



































pada perkembangan selanjutnya pesantren membuka lembaga 
pendidikan formal, baik yang berafiliasi dengan pendidikan 
agama maupun dengan pendidikan umum atau sekuler.32 
Secara tipologis, pondok pesantren dapat dibedakan 
menjadi 2 jenis yaitu podok salaf dan pondok Khalaf (modern). 
Sejarah perkembangan tipologi Pesantren ini mulai muncul dari 
pondok pesantren Tebuireng, Jombang yang didirikan pada 
tahum 1899.33 Pada kurun waktu 20 tahun awal masa 
pendirian, pesantren ini masih mempertahankan metode 
pembelajaran traadisional seperti sorogan dan weton. Pada 
tahun 1916 mulai diperkenalkan system pendidikan madrasah 
di dlamnya yang kemudian dikenal sebagai madarasah 
didalamnya yang kemudian dikenal sebagai madrasah salafiyah 
syafi’iyah. Pada tahun 1929 saat mohammad iljas dilantik 
menjadi kepala sekolah di sana, beliau membuat kebijakan 
untuk memperbanyak pembelajaran ilmu Bahasa arab. Hingga 
pada akhirnya, sekitar tahun 1933, Abdul Wachid Hasyim 
mendirikan sebuah madrasah modern yang dikenal dengan 
sebutan madrasah Nidhomiyah yang 70% mata 
pembelajarannya dicurahkan pada pelajaran-pelajaran umum. 
                                                          
32 Anas Madhuri, Pesantren dan Pengembangan Ekonomi Ummat, 2002: 18  
33 Yudi Latif, Inteligensia Muslim dan Kuasa: Genealogi Intelegensia Muslim Indonesia Abad ke-20, 
(Bandung: Mizan Pustaka, 2005), 237. 



































Model pengajaran semacam inilah yang pada tahun-tahun 
berikutnya menjadi acuan pengembangan pesantren Modern.34 
Menurut yacub yang dikutip oleh Khozin mengatakan 
bahwasannya ada beberapa pembagian pondok pesantren dan 
tipologinya yaitu:  
1) Pesantren Salafi, yaitu pesantren yang tetap 
mempertahankan pelajarannya dengan kitab-kitab klasik 
dan tanpa diberikan pengetahuan umum. Model 
pengajarannya pun sebagaimana yang lazim diterapkan 
dalam pesantren salaf, yaitu dengan metode sorogan dan 
weton. 
2) Pesantren Khalafi, yaitu pesantren yang menerapkan 
system pengajaran Klasikal (madrasi), memberikan ilmu 
umum dan ilmu agama, serta juga memberikan pendidikan 
keterampilan. 
3) Pesantren kilat, yaitu pesantren yang berbentuk semacaam 
training dalam waktu relative singkat, dan biasanya 
dilaksanakan pada waktu libur sekolah. Pesantren ini 
menitik beratkan pada ketrampilan ibadah dan 
kepemimpinan. Sedangakn santrinya terdiri dari siswa 
sekolah yang dipandang perlu mengikuti kegiatan 
kegamaan dipesanten kilat. 
                                                          
34 Ibid, 239 



































4) Pesantren terintegrasi, yaitu pesantren yang lebih 
menekankan pada pendidikan Vocasional atau kejuruan, 
sebagaimana nalai latihan kerja di Departemen Tenaga 
Kerja, dengan program yang terintegrasi. Sedangkan 
santrnya mayoritas berasal dari kalangan anak putus 
sekolah atau para pencari kerja. 
b. Faktor-faktor yang membentuk brand Image 
Menurut kertajaya, brand image di benak konsumen 
dipengaruhi oleh: 
1) Komunikasi dari sumber lain yang belum tentu sama 
dengan yang dilakukan pemasar. 
2) Pengalam konsumen melalui suatu eksperimen yang 
dilakukan konsumen dapat mengubah persepsi yang timbul 
itulah yang akan membentuk total image of brand (citra 
keseluruhan sebuah merek). 
3) Pengembangan produk: posisi brand terhadap produk 
memang cukup unik. Disatu sisi, merupakan paying bagi 
produk, artinya dengan dibekali brand tersebut, produk 
dapat naik nilainya. Di sisi lain, performa ikut membentuk 
brand image yang memayunginya dan tentunya konsumen 
akan membandingkan antara performa produk yang telah 
dirasakan dengan janji brand dam slogan. 
 



































c. Ciri-ciri Sistem Pengajaran pada Pondok Pesantren 
1) Para santri tidak mengidap penyakit simbiolisnya yaitu 
perolehan gelar atau ijazah, karena sebagian besar pondok 
pesantren tidak mengenal ijazah sebagai bentuk kelulusan 
para santrinya.35 
2) Kehidupan pondok pesantren menempatkan semangat 
demokrasi karena praktis bekerjasama dalam mengtasi 
problem. 
3) Memakai system tradisional yang mempunyai kebebasan 
penuh dibandingkan sekolah lainnya. 
B. Strategi Brand Image Pondok Pesantren 
Kata “strategy” berasal dari kata kerja Bahasa Yunani, yaitu 
“stratego” yang berarti merencanakan pemusnahan musuh lewat 
penggunaan sumber-sumber efektif.36 
Strategi adalah kerangka yang membimbing dan mengendalikan 
pilihan-pilihan yang menetapkan sifat dan arah satu organisasi perusahaan. 
Sedangkan menurut Drucker dalam bukunya Barlian yang di kutip oleh 
Akdon strategi adalah menegerjakan sesuatu yang benar (doing the rings 
things).37 Sejalan dengan pendapat Clausweitz dalam bukunya wahyudi 
sebagaimana yang dikutip Akdon bahwa “strategi merupakan suatu seni 
                                                          
35 Zubaidi Habibullah Asy’ari. Moralitas Pendidikan Pesantren (Yogyakarta: LKPSM, 1995), hlm. 9 
36 Azhar Arsyad, Pokok Manajemen: Pengetahuan Praktis Bagi Pimpinan Dan Eksekutif, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 26 
37 Akdon, Strategic Management for Educational Management (Bandung): Alfabeta, 2006), hlm. 3 



































yang digunakan dalam pertempuran untuk memenangkan perang”.38  
Skinner “strategic merupakan filosofi yang berkaitan dengan alat untuk 
mencapai tujuan. 
Menurut Rosady Ruslan, strategi humas dibentuk mellui dua 
komponen terkait erat, yakni komponen sasaran dan komponen sasaran. 
Komponen sasaran umumnya adalah public yang mempunyai kepentingan 
yang sama. Sasaran umum tersebut dipersempit lagi melalui upaya 
segmentasi yang dilandasi “seberapa jauh sasaran itu menyandang opini 
bersama (common opinion), potensi polemic, dan pengaruhnya bagi masa 
depan lembaga yang menjadi perhatian khusus”. Maksud sasaran khusus 
disini adalah yang disebut public sasaran (target public). Sedangkan untuk 
komponen sarana berfungsi untuk mengarahkan ketiga kemungkinan 
tersebut tadi kearah posisi atau dimensi yang menguntungkan.39 
1. Strategi membangun Brand 
Brand sebagai sebuah strategi membangun identitas sebuah 
produk tidak dalam dikreasikan secara asal. Brand besar yang memiliki 
banyak pelanggan setiap memiliki beberapa prinsip utama 
sebagaimana disebutkan oleh Chuck Brymer dalam tulisannya yaitu: 
berpijak pada ide yang melengkapi, merepresentasikan nilai utama dan 
penunjang sebuah perusahaan dan menjadi prinsip bersama.  
                                                          
38 Ibid  
39 Rosady Ruslan, Kiat dan Strategi Kampanye Publik Relations (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2008), hlm. 135 



































Brand besar senantiasa dapat diterima oleh pelanggan dan 
dapat membangun kesetiaan pelanggan karena brand tersebut dapat 
mengisi kekosongan dalam benak pelanggan. Brand yang baik akan 
berusaha untuk mendeteksi persoalan dan kebutuhan yang dialami oleh 
pelanggan dan mengubahnya menjadi modal dalam membangun 
loyalitas dengan memberi pemenuhan kebutuhan yang memuaskan.40 
Dapat dipahami bahwa setiap brand senantiasa berpijak pada 
kebutuhan yang dirasakan oleh pelanggan dan dapat mengeksekusi 
kebutuhan tersebut dengan layanan produk yang memuaskan. 
2. Brand image  
Keterkaitan konsumen pada suatu merek akan lebih kuat 
apabila dilandasi pada banyak pengalaman atau penampakkan untuk 
mengkomunikasikannya sehingga akan terbentuk citra merek (brand 
image). Citra merek yang baik akan mendorong untuk meningkatkan 
volume penjualan dan citra perusahaan.  
Citra merek dapat dianggap sebagai jenis asosiasi yang muncul 
di benak konsumen ketika mengingat sebuah merek tertentu. Asosiasi 
tersebut secara sederhana dapat muncul dalam bentuk pemikiran atau 
citra tertentu yang dikaitkan pada merek tertentu, sama halnya ketika 
kita berpikir mengenai orang lain. 
                                                          
40 Tom Blackett, What Makes Brand Great and Branding (London: Profile Books Ltd, 2009), hlm. 
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Pendapat Kotler dan Gary Armstrong dimana “Brand Image 
adalah himpunan keyakinan konsumen mengenai berbagai merek”. 
Intinya Brand Images atau Brand Description, yakni diskripsi tentang 
asosiasi dan keyakinan konsumen terhadap merek tertentu. Dari 
sebuah produk dapat lahir sebuah brand jika produk itu menurut 
persepsi konsumen mempunyai keunggulan fungsi (functional brand), 
menimbulkan asosiasi dan citra yang diinginkan konsumen (image 
brand) dan membangkitkan pengalaman tertentu saat konsumen 
berinteraksi dengannya (experiental brand). 
Berdasarkan pengertian brand dan image maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa brand image adalah sekumpulan asumsi yang ada 
di benak konsumen terhadap suatu merek yang terbentuk dari berbagai 
informasi dari berbagai sumber. 
Brand image atau citra merek dalam hal ini adalah citra dari 
suatu lembaga pendidikan. Pencitraan yang baik maka suatu sekolah 
akan mendapatkan nilai positif di mata konsumen. Selanjutnya, dari 
pandangan yang positif tersebut konsumen secara otomatis akan timbul 
pemikiran di benak konsumen bahwa sekolah tersebut memiliki 
kualitas yang baik. 
Menurut Kotler dan Amstrong, brand image adalah 
seperangkat keyakinan konsumen mengenai merek tertentu.41 Menurut 
Aaker menyatakan “Brand association is anything linked in memory to 
                                                          
41 Kotler, Philip Dan Gary Amstrong, Dasar-dasar Pemasaran, (Jakarta: Indeks, 2001), hlm. 225 



































a brand”.42 Pengertian ini menunjukkan bahwa asosiasi merek adalah 
sesuatu yang berhubungan dengan merek dalam ingatan konsumen. 
Menurut Rangkuti, brand image adalah sekumpulan asosiasi merek 
yang terbentuk dan melekat dibenak konsumen.43 Menurut Kotler dan 
Keller, brand image adalah proses dimana seseorang memilih, 
mengorganisasikan, dan mengartikan masukan informasi untuk 
menciptakan suatu gambaran yang berarti.44 
3. Strategi brand image pondok pesantren 
Secara umum strategi mempunyai pengertian “suatu garis-garis 
besar haluan yang bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah 
ditentukan”.45 Sementara dalam kamus ilmiah popular, istilah strategi 
diartikan ilmu siasat perang; muslihat untuk mencapai sesuatu.46 Akan 
tetapi, dalam perkembangkannya istilah strategi mulai diadopsi dan 
digunakan pada banyak konteks dengan makna yang tidak selalu sama. 
Sedangkan menurut Crown Dirgantoro mengemukakan bahwa 
strategi berasal dari Bahasa Yunani yang berarti kepemimpinan dalam 
ketentaraan.47 Pengertian tersebut berlaku selama perang berlangsung 
yang kemudian berkembang menjadi manajemen ketentaraan dalam 
                                                          
42 Aaker, D.A. Managing Brand Equity: Capitalizing On The Value Of A Brand Name, (New York: 
The Free Press, 1991), hlm. 109 
43 Rangkuti, Freddy, The Power Of Brand…, hlm. 244 
44 Kotler, Philip & Keller, Kevin Lane…., hlm. 260 
45 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Renika Cipta, 1997), 
hlm. 5 
46 Pius A Partono dan M. Dahlan Al-barry, Kamus Ilmiah Popular, (Surabaya: Arkola, 1994), 
hlm.727 
47 Crown Dirgantoro, Manajemen Strategik: Konsep, Kasus dan Implementasi, (Jakarta: Grasindo, 
2001), hlm. 5 



































rangka menegelola para tantara bagaimana melakukan mobilisasi 
pasukan dalam jumlah yang besar, bagaimana mengkordinasi komando 
yang jelas dan sebagainya. 
Makna strategi adalah upaya atau usaha yang terencana secara 
detail untuk mencapai suatu rencana yang telah ditentukan. Glueck 
mendefinisikan strategi sebagai suatu kesatuan rencana yang 
komprehensif dan terpadu yang menghubungkan kekuatan strategi 
organisasi dengan lingkungan yang dihadapinya, kesemuanya 
menjamin agar tujuan organisasi tercapai.48 Pada tahap berikutnya 
definisi strategi tersebut diadopsi ke dalam bisnis menjadi sebagai 
berikut: Strategi adalah hal menetapkan arah kepada manajemen dalam 
arti orang tentang sumber daya di dalam bisnis dan tentang bagaimana 
mengidentifikasikan kondisi yang memberikan keuntungan terbaik 
untuk membantu memenangkan persaingan di dalam pasar. Dengan 
kata lain, definisi strategi mengandung dua komponen yaitu: future 
intensions atau tujuan jangka dan competitive advantage atau 
keunggulan bersaing.49 
Menurut Boyd dkk, mendefinisikan strategi berikut: “strategi 
adlah pola fundamental dari tujuan sekarang dan direncanakan, 
pengerahan sumber daya dan interaksi dari organisasi dengan pasar, 
pesaing dan factor-faktor lainnya. Sedangkan menurut Laurence dan 
                                                          
48 Glueck, William F, Manajemen Strategi Dalam Kebijakan Perusahaan, (Jakarta: Erlangga, 1998), 
hlm. 6 
49 Crown Dirgantoro, Manajemen Strategik…., hlm. 5 



































William mengatakan bahwa strategi adalah rencana yang disatukan, 
menyeluruh dan terpadu yang mengaitkan keunggulan strategi 
perusahaan dengan tantangan lingkungan dan yang dirancang untuk 
memastikan bahwa tujuan utama perusahaan dapat dicapai melalui 
pelaksanaan yang tepat oleh perusahaan.50 
Brand image (cita merek); ketertarikan pada suatu merek akan 
lebih kuat apabila dilandasi pada banyak pengalaman atau 
penampakkan untuk mengkomunikasikannya sehingga akan terbentuk 
brand image. Brand image yang baik akan mendorong untuk 
meningkatnakn volume penjualan dan citra perusahaan/ lembaga 
pendidikan. 
Brand image dapat dianggap sebagai jenis asosiasi tersebut 
secara sederhana dapat muncul dalam bentuk pemikiran atau citra 
tertentu yang dikaitkan pada merek tertentu, smaa halnya ketika kita 
berpikir mengenai orang lain. 
Brand image adalah citra yang ditunjukkan oleh Lembaga 
Pendidikan Pondok Pesantren Langitan untuk memperlihatkan kesan 
(citra positif) tentang kualitas Pondok Pesantren Langitan sebagai 
lembaga pendidikan yang setara pada umunya salah satunya dengan 
cara menumbuhkan loyalitas dan kesadaran organisasi. 
Brand image dalam islam, istilah ini digunakan dalam berbagai 
konteks seperti citra terhadap orang, lembaga, perusahaan, merek, dan 
                                                          
50 Laurence, R Joch & William F. Glucek, Manajemen Strategi Dan Kebijakan Perusahaan, Edisi 
ketiga, Terjemahan: Murad & AR. Henry Sitanggang, (Jakarta: Erlangga, 1998), hlm. 12 



































sebagainya. Di dalam ajaran islam, kita diperintahkan agar selalu 
berperilaku jujur, menepati janji, sebab janji-janji tersebut nantinya 
akan diminta pertanggungjawabannya oleh Allah Swt. Dengan selalu 
jujur dan menepati janji saja, citra pribadi seseorang akan meningkat, 
dalam hal ini adalah citra Pondok Pesantren Langitan Widang Tuban. 
Apalagi ditambah dengan kualitas atribut lainnya baik berbentuk 
materi ataupun non materi. Citra dalam Bahasa inggris disebut dengan 
istilah image, yang artinya sejumlah kepercayaan, ide, atau nilai dari 
seseorang terhadap suatu objek, merupakan konstruksi mental 
seseorang yang diperolehnya dari hasil pergaulan atau pengalaman 
seseorang, atau merupakan interprestasi, reaksi, persepsi atau perasaan 
dari seseorang terhadap apa saja yang berhubungan dengannya.51 
Menurut Syafii Antonio yang dikutip dalam buku Manajemen 
Bisnis Syariah52 untuk membangun citra merek yang positif menurut 
islam misalnya dengan mengaplikasikan sifat-sifat yang dimiliki 
Rasulullah dalam sebuah dunia pendidikan, yaitu benar (siddiq), 
amanah, fathonah, dan tabligh. 
Berdasarkan pengertian diatas, untuk membangun brand image 
menurut islam adalah satu lembaga pendidikan harus memiliki empat 
aspek menurut versi Rasulluh dalam menjalankan dunia bisnis yaitu 
dengan mempunyai sifat siddiq, amanah, fathinah, dan tabligh. 
                                                          
51 Buchori Alma dan Doni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah Menanamkan Nilai dan Praktik 
Syariah dalam Bisnis Kontemporer Edisi Revisi, Jakarta: Alfabeta, 2014, hlm. 228-229 
52 Ibid hlm. 256 



































Keempat elemen tersebut harus diaplikasikan kedalam sebuah 
lemabaga pendidikan. 
Brand Image salafiyah, Salah satu faktor yang menjadi daya 
Tarik wali santri mempercayakan pendidikan anak-anak mereka di 
pesantren adalah eksistensi pesantren yang tetap mempertahankan ciri-
ciri kesalafiyahannya. Ciri-ciri kesalafiyahan pesantren itu tampak dari 
system pengajaran ilmu pengetahuan agama yang masih menggunakan 
kitab-kitab kuning sebagai referensi utama dan penggunaan metode 
sorogan dan bandongan atau wetonan dalam proses pembelajaran. 
Penggunaak referensi klasik dan metode tradisional tersebut dinilai 
sama-sama memiliki ciri yang sangat kuat pada aspek pemahaman 
tekstual atau literal.53 
 
Disamping itu, ciri kesalafiyahan pesantren ditandai oleh 
keterlibatan para santri dalam kegiatan olah batin (Arab: riyadhoh). 
Kegiatan riyadhoh dialakukan oleh para santri secara rutin dan 
teratur, dengan membaca kalimah-kalimah thoyyibah (bacaan yang 
baik) yang diijazahkan oleh pengasuhnya. Karena riyadhoh bersifat 
latihan olah batin, maka kegiatan itu diharapkan mampu 
membentuk sikap mental para santri dalam melaksanakan 
aktivitas-aktivitas ibadah secara khusu’. 
                                                          
53 Qomar, Mujamil. Tanpa tahun. Pesantren dari Transformasi Meotodologi Menuju 
Demokratisasi Institusi. Erlangga. Jakarta. Hal.144 



































Ketertarikan wali santri terhadap pesantren salafiyah tidak 
terlepas dari sejumlah keistimewaan yang dimilikinya. Menurut 
Ismai SM beberapa keistimewaan atau keunggulan pesantren 
salafiyah adanya konsistensi dalam penggunaan metode-metode 
sorogan dan bandongan. Menurutnya, penggunaan metode-metode 
tersebut merupakan konsekuensi logis dari layanan pendidikan 
yang disampaikan oleh kiai kepada para santri. Selain itu, kedua 
metode tersebut memiliki keunggulan, dimana secara didaktik-
metodik terbukti memiliki efektifitas dan signifikansi yang cukup 
tinggi dalam pencapaian hasil belajar para santri. Dengan 
menggunakan metode sorogan, memungkinkan para kiai atau 
ustadz mengawasi, menilai, dan membimbing secara maksimal 
terhadap kemampuan para santri dalam menguasai materi pelajaran 
yang disampaikan. Sedangkan efektivitas metode bandongan 
terletak pada pencapaian aspek kuantitas dan percepatan materi 
(kajian kitab), serta kedekatan relasi kiai-santri yang 
ditimbulkannya. Kedekatan relasi antara kiai sebagai pendidik dan 
santri sebagai peserta didik ysng demikian, sulit ditemukan dalam 
system pendidikan formsl. Karena kecenderungan guru dalam 
melakukan transformasi materi pembelajaran lebih banyak bersifat 
intelektual. 
Pondok pesantren adalah tempat menimba ilmu agama 
yang paling intensif dibandingkan lembaga pendidikan lain. Jika 



































pelajaran agama disekolah umum diajarkan hanya pada jam 
tertentu, di pesantren pelajaran agama disampaikan secara 
mendalam, tidak hanya teori tapi juga praktek. Inilah citra pondok 
pesantren yang ada di masyarakat. Santri (murid pesantren) 
dianggap mempunyai pengetahuan agama yang lebih dibandingkan 
dengan yang lainnya. 
Menurut Prof. Dr. Satori ismail (Ketua Ikatan Dai 
Indonesia): “seharusnya masyarakan diberitahu apa dan seperti apa 
pesantren yang sebenarnya”. Media massa dan internet menjadi 
sarana yang tepat untuk digunakan oleh pesantren senagai lembaga 
untuk melakukan counter terhadap serangan citra negative (stigma) 
dari pihak luar (eksternal) lembaga. Dan memang saat ini, untuk 
pondok pesantren dengan kategori modern, banyak yang sudah 
mempunyai website atau portal sendiri di internet. 
Pesantren sejatinya lembaga pendidikan masyarakat 
Indonesia berbasis Islam yang paling tua. Sejak dulu sifat 
pesantren adalah egaliter dan terbuka. Setiap orang dapat masuk 
kepesantren untuk menimba ilmu atau sekedar berdialog dengan 
kiai dan para santrinya. Lebih dari itu pesantren mempunyai peran 
yang nyata dalam membentuk karakter santrinya. Pesantren bisa 
menjadi basis pertahanan identitas bangsa dalam perjuangannya, 
melawan kolonialisme dan imperialisme yang sampai saat ini 



































didasari ataupun tidak, bangsa Indonesia masih berjuang untuk 
menghadapinya (walaupun negara Indonesia sudah merdeka). 
Maka, pencitraan pondok pesantren sebagai lembaga 
pendiddikan yang melahirkan manusia yang berkarakter dengan 
visi menuju manusia yang sesungguhnya (insan kamil) adalah 
suatu keniscayaan. Pengaruh pesantren dalam membangun karakter 
bangsa juga begitu kuat. Nirwan Syafrin54 mengingatkan agar 
berhati-hati dalam ‘mengotak-atik’ pesantren. Saat pemerintah 
belum bisa menciptakan system dan model pembelajaran yang 
ideal, maka alangkah baiknya jika pesantren sebagai asset 
pendidikan nasional itu tidak diabaikan atau dibiarkan dirusak oleh 
pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab. 
C. Strategi dalam pengembangan pondok pesantren 
Lembaga Pendidikan islam tersebar dimana-mana termasuk di 
daerah-daerah yang sangat berat untuk kelangsungan apalagi kemajuan 
pendidikan. Dalam hal ini menjelaskan tentang bagaimana memajukan 
lembaga islam di pedasaan, mempertahankan lembaga pendidikan islam di 
daerah tertinggal atau daerah terpencil, menegembangkan lembaga 
pendidikan islam di daerah perbatasan, menegembangkan lembaga 
pendidikan islam di daerah berbasis nonmuslim, dan mengembangkan 
lembaga pendidikan islam dikawasan elite. Dalam bab ini akan dibahas 
                                                          
54 Majalah GONTOR, Edisi 03 Tahun X Sya’ban-Ramadhan 1433/Juli 2012, hlm. 16 



































memajukan lembaga pendidikan islam di pedasaan karena objek yang di 
ambil adalah pesantren di pedasaan. 
Memajukan lembaga pendidikan islam di pedasaan, kultur 
pedesaan sebagaimana yang dipersepsi dan dipahami oleh kenyataan orang 
adalah lemah secara ekonomi, rendah kreativitasnya secara kultural, 
rendah kesadaran Pendidikan, tetapi memiliki jiwa dan sikap social yang 
kuat. Masyarakat pedesaan memiliki mata pencarian dari pertanian, baik 
sebagai petani pemilik sawah dan lading, petani penggarap, maupun buruh 
tani. Mereka memperoleh penghasilan setiap masa panen, dan 
penghargaan ekonomi terhadap hasil pertanian dari tangan petani sendiri 
masih amat kecil, sehingga kehidupan petani yang hanya berasal dari 
pertanian sulit berkembang secara dinamis. Dengan kata lain masyarakat 
pedesaan merasa kesulitan menegmbangkan perekonomian dengan hanya 
pertanian.55 
Seiring dengan peta geografis tempat tinggal mayoritas masyarakat 
pedesaan itu, mayoritas Lembaga pendidkan islam juga berada di 
pedasaan, baik Pendidikan formal seperti madrasah dan sekolah islam 
maupun Pendidikan nonformal seperti pesantren dengan majlis taklim. 
Madrasah dan pesantren banyak yang tersebar di daerah-daerah pedesaan. 
Dari puluhan ribu madrasah di Indonesia ini mayoritas di pedesaan. 
Pesantren adalah Lembaga Pendidikan islam tertua yang sejak awal 
sejarah berdirinya cenderung memilih bertempat di pedesaan sebagai 
                                                          
55 Prof. dr. Mujamil Qomar, strategi Pendidikan islam, erlangga 2013, hal. 333-334 



































perlawanan terhadap penjajah belanda yang berada di kota. Basis 
pesantren justru masyarakat pedesaan. Mereka bukan hanya memasukkan 
putra-putrinya sebagai santri di pesantren, tetapi mereka juga terlibat 
secara aktif dalam membangun pesantren bersama kiai. 
Pesantren yang berpengalaman telah lama tumbuh, berkembang, 
dan mencapai kemajuan di pedasaan. Pesantren Tebuireng dan pesantren 
Langitan asalnya berada di pedesaan dan ketika mencapai kemajuan juga 
tetap berada di pedesaan. Hanya perkembangan kota yang merembet ke 
lokasi kedua pesantren itu, sehingga sekarang terlihat agak ke kota. 
Pesantren Gontor yang mencapai kemajuan dengan pesat itu bahkan 
reputasinya mencapai transnasional masih tetap bertahan di desa. 
Pesantren Sidogiri yang terkenal dengan manajemennya yang sangat 
modern, dan BMT-nya sebanyak 125 yang tersebar di seluruh Indonesia 
juga tetap berada di pedesaan. Bahakan pesantren Tremas Pacitan yang 
melahirkan kiai besar, Syekh Mahfudh At-Tarmisi (guru besar di masjid 
Al-Haram Makkah) tetap berada di pedesaan, di lereng gunung yang jauh 
sekali dari perkotaan. Bagi pesantren, kondisi pedesaan tidak pernah 
dirasakan sebagai hambatan dalam memajukan pendidikan islam. 
Pesantren telah mampu membuktikan bahwa dengan tetap berada di 
pedesaan keberadaannya semakin maju. 56 
Pondok pesantren islam telah dikenal kegiatan di Nusantara sejak 
tahun 1853, dengan jumlah murid sekitar 16.556 dan tersebar pada 13 
                                                          
56 Ibid., h.336-338 



































kabupaten di jawa. Jumlahnya dari tahun ketahun makin meningkat; pada 
tahun 1981 telah terdaftar 5.661 pondok pesantren dengan 938.597 santri 
telah diasuhnya. Lembaga pendidikan ini lebih banyak beroperasi di 
pedesaan dari pada di kota-kota apa lagi di kota besar. Akhir-akhir ini 
semangat pondok pesantren mulai bergema di kota-kota. Banyak anak-
anak kota yang mengikuti pesantren kilat ke desa-desa pada saat liburan 
panjang.  
Karekteristik suatu pesantren ditandai dengan adanya pondok 
(asrama), masjid, pengajaran dengan kitab-kitab islam yang klasik, santri 
dan kiai. Elemen yang terakhir merupakan figure sentral yang menjadi 
motor penggerak lembaga pendidikan tradisional islam di Indonesia. 
Pengaruh kiai bukan hanya bergema dan dominan dalam kalangan warga 
pesantren tapi juga kepada warga desa bahkan kepada pimpinan formal di 
Kawasan daerah tersebut. Kredibilitas kiai pondok pesantren itu sangat 
berpengaruh dalam menarik jumlah santri yang akan nyantri disitu. 
Pimpinan sekolah non pesantren yang berwibawa juga begitu, namun 
tidaklah sebagaimana pengaruh kiai terhadap santri dan masyarakat di 
sekitarnya.57 
Peranan pondok pesantren dalam pembangunan masyarakat desa. 
Landasan pokok pembangunan masyrakat desa (PMD) di Indonesia adalah 
                                                          
57 Drs.H.M. Yacub, M. Ed., Pondok Pesantren dan Pembangunan Masyarakat Desa, Angkasa 
Bandung, 1993, h.62-64 



































Pancasila dan UUD ’45. Cita-cita PMD bagi bangsa Indonesi tergambar 
jelas dalam pembukaan UUD ’45:  
• Melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah 
darah Indonesia 
• Memajukan kesejahteraan umum 
• Mencerdaskan kehidupan bangsa 
• Ikut melaksanakan ketertiban dunia. 
Warga pondok pesantren dan aktivitasnya. Tumbuh dan hidupnya 
di pondok pesantren pada umumnya bersifat swasta. Baru pada akhir-akhir 
ini ada campur tangan pemerintah baik dalam segi kurrikuler, subsidi 
dana, guru, dan lain-lain. Para kiai pesantren sejak dari zaman colonial 
jarang yang menjadi pegawai pemerintah. Sejak masa kemerdekaan baru 
sekarang ada di antara mereka menjadi apparat departemen agama, sebab 
departemen tersebut selalu dipimpin oleh figure-figur pondok pesantren.  
Partisipasi pesantren dalam pembangunan masyarakat desa. 
Hampir 90% rakyat Indonesia menganut agama islam yang kebanyakan 
tersebar di kepulauan sebelah barat dan di bagian timur merupakan 
minoritas, terutama Irian jaya dan sekitarnya. Jika program transmigrasi 
sukses maka hal itu mungkin tidak begitu lagi. Kendati proses 
deislaminisasi juga berlangsung di daerah mayoritas beragama Islam 
menunjukkan jumlah prosentase yang tinggi di kalangan mereka yang 
dijuluki golongan abangan atau islam jawa, namun jumlah rumah ibadah 



































islam, setiap tahunnya bertambah juga. Diperkirakan ada sekitar 2 juta 
masjid besar kecil di seluruh tanah air. Rumah ibadah itu tumbuh bukan 
saja di pemukiman lama dan baru tapi juga di kantor-kantor, pasar-pasar, 
hotel-hotel, pabrik, dan lain-lain. Pengunjung rumah ibadah islam itu 
makin ramai, terutama dikalangan pemuda/remaja. 
Partisipasi pondok pesantren dalam pendidikan nonformal. Salah 
satu aspek penting dalam PMD ialah pelaksanaan pendidikan baik formal 
dan nonformal. Dalam pondok pesantren bukan kedua aspek itu saja yang 
digarap, pendidikan informal pin merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan. 
Pondok pesantren telah membukitkan dirinya tangguh berdiri di 
bumi Indonesia sejak ratusan tahun yang lalu. Lembaga itu ampuh sekali 
laksana batu karang yang tahan dihempas oleh ombak dan badai. Dia telah 
mencetak sekian banayak penuntun umat manusia di bumi pertiwi ini 
untuk menjadi insan muslim dan mukmin, lalu mengajak pengikutnya 
beramal dengan akhlak yang mulia. Di lain pihak lembaga pendidikan 
islam tradisional itu terlalu pula membina pemuda-pemuda kita menjadi 
pejuang bangsa untuk melawan kezaliman apakah itu bangsa sendiri apa 
lagi bangsa asing yang dating membawa bedil dan kitab suci lain. Banyak 
tulisan dan hasil penelitian yang mengungkapkan betapa gagah beraninya 
para kiai dan santri itu terjun ke medan laga mempertahankan keyakinan 
hidupnya, tanah tumpah darahnya dan kehormatan bangsanya. Sejarah 
perjuangan bangsa, baik sebelum proklamasi kemerdekaan maupun 



































sesudahnya, dari sbang sampai ujung republic ini penuh dengan bekas-
bekas hasil pengorbanan mereka.58  
D. Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren 
Rutinitas Pengajaran Kitab Kuning  
Mukti Ali dalam makalahnya yang didiskusikan dalam rangka 
memperingati delapan windu pondok pesantren modern gontor indonesia 
pada tanggal 18 juni 1991, menyatakan bahwa “pondok pesantren adalah 
suatu lembaga pendidikan yang tidak mencetak pegawai, yang mau 
diperintah oleh orang lain, tetapi lembaga pendidikan yang mencetak 
‘majikan’ (paling tidak) untuk dirinya sendiri. Lembaga yang mampu 
mencetak orang-orang yang berani hidup dan berdiri sendiri”.59 
Pernyataan tertulis ini bukanlah tidak mengandung unsur kebenaran. 
Berdasarkan kajian sejarah tentang perkembangan pondok pesantren di 
indonesia, lembaga ini meghasilkan tamatan atau lulusan yang sanggup 
mandiri, para santri yang tamat dari pondok pesantren ini kemudian 
kembali hidup berbaur dalam masyarakat, mendirikan pondok pesantren, 
atau merenovasi agar sesuai dengan perkembangan zaman, keberhasilan 
para santri mendirikan lembaga pendidikan merupakan kenyataan sejarah 
yang telah sangat diakui oleh sebaian santri pondo pesantren. Bahkan para 
kyai yang baru mendirikan pondok pesantren itu selangkah lebih maju bila 
dibandingkan dengan para leluhurnya dalam menentukan alternatif jenis 
                                                          
58 Ibid 
59 Mukti Ali, “Pondok Pesantren dan Pengembangan Ilmu Pengetahuan Islam”, cramah di Institut 
pendidikan Darussalam Pondok Modern Gontor, 8-9 juni 1991, hal.1-3 



































pendidikan yang akan dikelolah. Seperti kyai wahab hasbullah (1888-
1971) dari jombang dengan kelompok taswirul afkar yang kemudian 
melahirkan organisasi massa terbesar di indonesia hingga sekarangyaitu 
Nahdlatul ulama (NU) pada tahun 1926. Dan kyai imam Zarkasyi 
mendirikan pondok pesantren Darussalam di Gontor yang terkenal dengan 
sebutan pondok modern. 
Sistem pendidikan pondok pesantren yang tidak terpengaruhi 
pemerintah tersebut masih tetap ada, umumnya mereka berlokasi jauh 
didaerah pedesaan yang keadaan pondoknya sangat sederhana sistem 
pendidikan nya masih bersifat tradisional, yaitu menggunakan kurikulum 
diniyah yakni sembilan puluh lima persen mengajarkan pelajaran agama, 
sedangkan untuk bacaan wajibnya adalah kitab kuning, dengan huruf arab 
tanpa haraka, lulusan dari pondok pesantren ini mendapat ijazah, tetapi 
seharusnya tidak akui pemerintah, sehingga bila mereka ingin melanjutkan 
seolah ke jenjang pendidikan formal harus diakui persamaan yang 
diselenggrakan pihak pemerintah minimnya fasilitas yang dimiliki, tenaga 
pendidik yang hanya berbekal pengetahuan atau ahli ilmu agama 
mengakibatkan pondok pesantren ini mengalami kesulitan untuk mencetak 
kelulusan yang hidup mandiri dalam medan yang lebih kompetitif dan 
membutuhkan keterampilan yang profesional, sekirannya para santri diberi 
bekal keterampilan yang memungkinkan merasa untuk bersikap mandiri 
dan memiliki jiwa berwiraswasta yang handal. Maka akan mengubah 
kehidupan nya lebih baik namun keterampilanya masih terbatas pada 



































kemampuan yang bersifat agraris, yakni menggarap sawah dan ladang. 
Keterampilan yang dimiliki masih jauh lebih baik dibandingkan dengan 
tenaga-tenaga kerja yang dicetak oleh institusi-institusi modern, baik 
dalam kecanggihan fasilitas yang dimiliki maupun pengetahuan yang 
bersifat mendidik dibidang keterampilan. 
Pengetahuan keagamaan dan berbudi penkerti yang baik terhadap 
Allah, kepada orang tuannya, dan kepada guru yang mendidik. Tujuan 
pendidikan di pondok pesantren dengan muatan-muatan keagamaan, 
bahkan seorang kyai pernah menjelaskan bahwa berdirinya pondok 
pesanten dalah sebagai amal ibadah (perbuatan baik) untuk kehidupan 
akhirat. Tujuan-tujuan yang tidak dirumuskan secara tertulis dalam sebuah 
buku atau papan statistik, dimaksudkan sebagai upaya secara diam-diam 
untu menghindari sikap psikoogis, kyai memiliki keyakinan kegamaan, 
bahwa perbuatan baik dapatkan pahala dari tuhan, sekalipun perbuatan itu 
dilakukan dengan jerih payah atas usaha sendiri. 
Karena pondok pesantran merupakan lembaga yang awal 
berdirinya melibatkan peran serta masyarakat sekitarnya. Maka tujuan 
pondok pesantren juga tidak lepas dari harapan masyarakat. Berbagai 
anggota masyarakat datang ke kyai menitipkan anaknya dengan maksud 
supaya dididik menjadi orang yang baik-baik, mengerti ilmu agama, 
menghormati kedua orang tua dan gurunya.60 Dalam sistem pendidikan ini 
                                                          
60 Mastuhu, “prinsip pendidikan pesantren”, dalam Manfred oepen dan wolfgang karcher (eds), 
P3M, Jakarta, 1988, hal. 21 



































tidak pernah muncul cita-cita agar setelah menamatkan pendidikannya 
kelak, santri mempunyai jabatan tertentu, jika pun ada, kyai hanya 
memberi motivasi kepada santri agar menjadi orang besar, berwibawa dan 
berhasil, itupun terbatas hanya tokkoh ulama atau pemimpin islam. 
Di pondok pesantren tertentu, sistem sorongan terkadang 
digunakan untuk santri yang ingi mendalami kitab tertentu. Santri yang 
kemampuannya lebih tinggi menyodorkan kitab kepada kyai, dengan 
tekun ia memberi catatan pada kitab itu, dan sang kyai menerjemahkan 
dan menjelaskan maksud itab tersebut. Istilah sorogan berasal dari kata 
“sorog” (jawa) yang berarti menyodorkan kitab kepada kyai. Metode ini 
muncul bersamaan berdirinya pondok pesantren, karena itu orang 
menyebutnya sistem kuno. Sekalipun demiian, metode tersebut masih 
dipertahankan hingga sekarang, terutama oleh pondok pesantren salaf.  
Pondok pesantren dengan jumlah santri yang relatif bnayak, selain 
menggunakan metode sorogan dikenal pula sistem weton. Metode ini di 
sumatera disebut dengan istilah balaqob atau juga dikenal dengan sebutan 
balagban. Praktik sistem weton hampir selalu dihadiri oleh sejumlah 
santri, dimana seorang guru (kyai) membaca, menerjemahkan dan 
menjelaskan kitab tertentu yang didengar oleh sejumlah santri yang duduk 
mengelilingi kyai, istilah weton berasal dari kata wektu (jawa). Karena 
pengajian tersebut dilakukan pada waktu tertentu sebelum dan sesudah 
melaksanakan ibadah sholat. 



































Kedua sistem pendidikan pondok pesantren ini, konon itba’( 
mengikuti) metode yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW sewaktu 
menggunakan masjid Nabawi di Medinah sebagai tempat memberi 
pelajaran kepada sahabat tentang dasar-dasar ajaran agama dan urusan 
keduniaan.61 Mula-mula Nabi Muhammad menerapkan sistem suffahyaitu 
wejangan dari Nabi yang secara khusus diberikan di suatu ruangan di 
dekat masjid, tempat Nabi melakukan sholat berjama;ah sistem suffah 
merupakan pertama kali yang dilakukan Nabi yang akhirnya dapat 
membentuk pribadi-pribadi militan, seperti Umar Bin Khatab, Abu Bakar, 
Abi Thalib Dan Mu’adz Bin Jabal.  
Dengan latar belakang pendidikan tradisional (salfiyah) pada tahun 
1960-an lembaga pondok pesantren Darul Ulum memprakarsai berdirinya 
seolah umum yang kemudian mendapat legalitas formal dari pemerintah. 
Dengan demikian sejak itu berakhirlah identitas salafiyah. Orang 
menyebut salaf, karena porsi pealajaran agama adalah 90% sekalipun 
masih ada juga pengajian kitab kuning dan pengajian Al-Qur’an. 
Eksistensi pondok pesantren Darul Ulum ini pernah dikeluhkan 
oleh alumninya, yang disampaikan dalam acara pramubes IKAPPDAR 
(ikatan keluarga besar pondok pesantrean Darul Ulum) tahun 1985. Para 
alumni menyatakan bahwa amat disayangkan para kyai di pondok 
pesantren ini merosot ualitas pemahamannya terhadap kitab-kitab kuning, 
                                                          
61 Ahmad Syalabi, Sejarah Pendidikan Islam, (alih Bahasa, Muchtar Yahya dan Sanusi Latif), 
Penerbit bulan bintang, Jakarta, 1973, hal. 84 



































sehingga mereka disebut kyai-karon dan bukan kyai Qur’an. Karena itu 
diakibatkan ada alumni pondok ini yang merasa perlu memondokkan 
anaknya ke pondok pesantren lain. 
Agar tidak kehilangan identifikasi sebagai lembaga pendidikan 
pesantren, diterapkan sistem pengajian AL-qur’an dan kitab kuning. Ini 
dapat di amati dari jadwal pengajian yang secara tetap dipasang di muka 
dinding masjid, lengkap dengan susunan kitab dan pengasuhannya kini 
Hannan Ma’sum selaku koordinator pondok pernah juga mengatakan 
keengganan santri sekarang untuk mengaji kitab kuning karena mereka 
mementingkan sekolah-sekolah umum. Suatu kali pernah dicoba membuat 
pelajaran diniyah, ekstra kurikuler, tetapi hanya berjalan beberapa bulan. 
Pada akhirnya tidak ada lagi santri yang mengikuti pelajaran itu.  
Mempertahankan Nilai-Nilai Tradisional  
Sistem pendidikan di pondo persantren Darul Ulum terbagi 
menjaadi menjadi dua bagian secara terpisah yaitu perguruan tinggi, dan 
pendidikan sistem sorogan dan bandongan yang menggunakan pegangan 
kitab kuning dan kitab Al-Qur’an. Namun perembangan kedua jenis 
pendidikan tersebut tida berjalan seimbang. Pendidikan sekolah terkesan 
mendapat perhatian lebih besar daripada pendidikan sistem sorogan dan 
bandongan bahkan dari tahun ke tahun dirasakan telah terjadi penurunan 
kualitas dan kuantitas pengajian kitab. Para santri yang bertempat tinggal 
di asrama tidak ada yang stratusnya tidak terdaftar sebagai siswa atau 



































mahasiswa. Hampir seluruh santri menjadi siswa diunit-unit sekolah di 
lembaga Darul Ulum. Ketika pondok pesantren itu dibawah 
kepemimpinan kiai musta’in para santri yang tinggal di asrama pondok 
diwajibkan untuk mengikuti pendidikan sekolah. Sejak saat itu tidaka ada 
santri yang hanya menekuni kitab pesantren bahkan bila ada santri yang 
tidak memenuhi anjuran itu lebih baik pindah ke pondok pesantren lain. 
Agar tradisi pondok pesantren tetap dihayati santri, para kiai 
membuat suatu konsep perpaduan antara nilai tradisi pesantren dengan 
nilai pengetahuan yang di emas dalam bentuk aturan tata karma yang 
harus dijadikan dasar para santri di unti pendidikan seolah. Namun 
sebelum dijelaskan substansi strategi penjagaan nilai-nilai pesantren, 
terlebih dahulu akan disampaikan beberapa alasan mengenai lahirnya 
konsep tersebut. 
Pertama, kelahiran konsep tersebut lebih disesuaikan dengan 
perkembangan pendidikan seolah, terutama berdirinya perguruan tinggi, 
yakni Universitas darul Ulum di kota jombang. Para mahasiswa yang 
sedang menuntut ilmu di Universitas ini hampir pasti berasal dari berbagai 
golongan masyarakat, rata-rata tidak pernah mengenyam pendidikan di 
pondok pesantren Darul ‘ulum. 
Kedua, usaha para kiai mengembangkan tradisi pesantren dalam 
dataran konsepsional, secra tidak langsung juga disumbang oleh 



































komunitas santri yang sedang menuntut ilmu keagamaan di pondok 
pesantren. 
Ketiga, di lembaga Darul ‘ulum terdapat beberapa sub unit 
lembaga, yaitu sub unit ketarekatan, sub unit kepondokan, sub unit 
pendidikan sekolah tingkat atas dan sub unit tingkat perguruan tinggi. 
Keempat, sebagai langkah kongkret yang dicanangkan oleh para 
kiai yaitu memberikan ciri atau karakteristik seseorang yang pernah 
menempuh pendidikan di lembaga Darul ‘ulum yaitu agar mereka 
mempunyai karakter ke Darul ‘ulum-an.62  
                                                          
62 Sukamto, Kepemimpinan KIAI dalam Pesantren, penerbit: LP3ES, 1999, hal.13-172 





































A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang di gunakan oleh peneliti adalah penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitaif adalah suatu proses penelitian yang di 
lakukan secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi objektif di 
lapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis yang di kumpulkan terutama 
data kulaitatif.  Adapun jenis pendekatan penelitian ini adalah deskriptif. 
Penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu metode dalam meneliti status 
sekelompok manusia, suatu objek dengan tujuan membuat deskriptis, 
gambaran atau lukisan secara sitematis, faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta atau fenomena yang di selidiki.63 Selain itu penelitian deskriptif ini 
berusaha mendeskripsikn dan menginterpretasikan apa yang ada (bisa 
mengenai kondisi atau hubungan yang ada, prosees yang sedang 
berlangsung, akibat dan efektifitas yang berlangsung)  
Jenis penelitian ini di gunakan oleh peneliti di maksudkan untuk 
memperoleh informasi mengenai Strategi Brand Image Pondok Pesantren 
Langitan Widang Tuban secara mendalam dan komprehensif.  
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi pondok berada kira-kira empat ratus meter sebelah selatan 
ibukota Kecamatan Widang, atau kurang lebih 30 km sebelah selatan 
ibukota Kabupaten Tuban, juga berbatasan dengan 
                                                          
63 Convelo G. Cevilla, dkk., Pengantar Metode Penelitian, (Jakarta: Universitas Indonesia, 1993), 
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Desa Babat, Kecamatan Babat, Kabupaten Lamongan dengan jarak 
kira-kira satu kilometer. Dengan lokasi yang setrategis ini Pondok 
Pesantren Langitan menjadi mudah untuk dijangkau melalui sarana 
angkutan umum, baik sarana transportasi bus, kereta api, atau sarana yang 
lain. Adapun nama Langitan itu adalah merupakan perubahan dari kata 
Plangitan, kombinasi dari kata plang (jawa) berarti papan nama 
dan wetan (jawa) yang berarti timur. Memang di sekitar daerah Widang 
dahulu, tatkala Pondok Pesantren Langitan ini didirikan pernah berdiri dua 
buah plang atau papan nama, masing-masing terletak di timur dan barat. 
Kemudian di dekat plang sebelah wetan dibangunlah sebuah lembaga 
pendidikan ini, yang kelak karena kebiasaan para pengunjung menjadikan 
plang wetan sebagai tanda untuk memudahkan orang mendata dan 
mengunjungi pondok pesantren, maka secara alamiyah pondok pesantren 
ini diberi nama Plangitan dan selanjutnya populer menjadi Langitan. 
Kebenaran kata Plangitan tersebut dikuatkan oleh sebuah cap bertuliskan 
kata Plangitan dalam huruf Arab dan berbahasa Melayu yang tertera dalam 
kitab “Fathul Mu’in” yang selesai ditulis tangan oleh KH. Ahmad Sholeh, 
pada hari Selasa 29 Robiul Akhir 1297 Hijriyah. 
C. Sumber Data dan Informan Penelitian 
Sumber data adalah subjek di mana data di peroleh. Untuk 
mendapatkan data yang tepat maka perlu di tentukan informan yang 
memiliki kompetensi dan sesuai dengan kebutuhan data.  



































Adapun sumber data yang di gunakan peneliti dalam pengumpulan 
data adalah: 
1. Sumber data 
a. Narasumber adalah istilah umum yang merujuk kepada seseorang, 
baik mewakii pribadi maupun suatu lembaga, yang memberikan 
mengetahui secara jelas tentang suatu informasi. 
b. Arsip merupakan sumber data yang menyajikan tanda-tanda 
berupa huruf, angka, gambar, atau simbo lainnya. 
2. Informasi Penelitian  
Informan adalah adalah orang-orang dalam latar penelitian 
yang di manfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan 
kondisi latar penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi informan 
adalah: 
a. Pengasuh Pondok Pesantren Langitan  
b. Pengurus Santri/wati Pondok Pesantren Langitan 
D. Cara Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Observasi adalah pengamatan yang di lakukan secara sengaja, 
sitematis, mengenai fenomena social dengan gejala-gejala psikis untuk 
kemudia di lakukan pencatatan.64 
                                                          
64 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 
1997), h. 63. 



































Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan 
hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai 
kenyataan yang diperoleh berdasarkan observasi. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 65 
3. Dokumentasi  
Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 
berbentuk dokumentasi. Sebagian besar dat yang tersedia adalah 
berbentuk surat-surat, catatan harian, cendera mata, laporan, artefak, 
foto dan sebagainya. Sifat utama data ini tak terbatas pada ruang dan 
waktu sehingga memberi peluangkepada peneliti untuk mengetahui 
hal-hal yang penah terjadi di waktu silam. Manfaat dokumentasi ini 
adalah untuk memperkuat apa yang telah di wawancarai dan di amati. 
 
E. Prosedur Analisis dan Interprestasi Data 
Analisis data adalah proses yang di lakukan secara sistematis untuk 
mencari, menemukan dan menyusun transkip wawancara, catatan-catatan 
lapangan, dan bahan-bahan lainnya yang telah di kumpulkan peneliti 
dengan teknik-teknik pengumpulan data lainnya. Peneliti di harapkan 
                                                          
65 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2009), h. 186. 



































dapat meningkatkan pemahamannya tentang data yang terkumpul dan 
memungkinnya menyajikan data tersebut secara sistematis guna 
mengnterpretasikan dan menarik kesimpulan. 66 
Stringer memberikan petujuk teknis cara menganalisis data, yaitu: 
a) memeperluas analisis dengan mengajukan pertanyaan, 
b) menghubungkan hasil temuandengan pengalaman 
pribadi  
c) meminta masukan atau pendapat dari teman sebaya 
yang bisa dianggap berpikir kritis 
d) kaitkan hasil temuan dengan kajian pustaka, 
e) kembalikan pada teori.   
Selain itu Mills mengemukakan beberapa teknik analisis data 
kualitatif sebagai berikut: 
a) mengidentifikasi topic/tema 
b) membuat kode data, baik dari hasil survey, observasi, 
wawancara, dokumentasi maupun angket 
c) menajukan pertanyaan-pertanyaan pokok, seperti apa, 
menagapa, siapa, kapan, di mana, dan bagaimana. 
d) mereview orgnisasi unit (misalnya sekolah) yang di 
teliti. 
e) membuat peta konsep. 
f) menagnalisis faktor-faktor penyebab dan akibat. 
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g) membuat bentuk-bentuk penyajian dari temuan. 
h) mengemukakan hal-hal yang belum di temukan. 
 
F. Keabsahan Data 
Kebenaran hasil penelitian kualitatif banyak yang di ragukan karena: 
1. Subjektifitas peneliti berpengaruh besar dalm penelitian kualitatif,  
2. Instrument penelitian mengandung banyak kelemahan, terutama bila 
melakukan wawancara secara terbuka dan tanpa control dan  
3. Sumber data kualitatif yang kurang dapat di percaya sehingga 
mempengaruhi hasil akurasi penelitian.  
Untuk mengatasi kelemahan tersebut, maka di butuhkan 
beberapa cara menentukan keabsahan data dalam penelitian kualitatif 
dilakukan dengan mengggunakan empat kreteria, yaitu: 
1. Kredibilitas (credibility) yaitu tingkat kepercayaan suatu proses 
dan hasil penelitian. Criteria yang di gunakan adalah lama 
penelitian, observasi detail, triangulasi, dan membandingkan 
dengan hasil penelitian lain. 
2. Keteralihan (transferability) yaitu apakah hasil penelitian ini dapat 
di terapkan pada situasi yang lain. 
3. Keterkaitan (dependability) yaitu apakah ahsil penelitian mengacu 
pada kekonsistenan peneliti dalam mengumpulkan data, 
membentuk, dan menggunakan konsep-konsep ketika membuat 
interpretasi untuk menarik kesimpulan, dan. 



































Kepastian (comfirmabilty) adalah apakah hasil penelitian 
dapat di buktikan kebenarannya di mana hasil penelitian sesuai 
denagn data yang dikumpulkan dan dicantumkan dalam laporan 
lapangan. Hal ini di lakukan dengan membicarakan hasil penelitian 
dengan orang yang tidak ikut dan berkepentingan dalam peneliyian 
dengan tujuan agar hasil dapat lebih objektif. 



































PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Diskripsi subjek 
1. Sejarah pondok pesantren langitan 
Pondok Pesantren Langitan adalah salah satu lembaga 
pendidikan Islam tertua di Indonesia. Berdirinya lembaga ini jauh 
sebelum Indonesia merdeka yaitu tepatnya pada tahun 1852, di Dusun 
Mandungan, Desa Widang, Kecamatan Widang, Kabupaten 
Tuban, Jawa Timur. Komplek Pondok Pesantren Langitan terletak di 
samping bengawan Solo dan berada di atas areal tanah seluas kurang 
lebih 7 hektare. 
Lembaga pendidikan yang sekarang ini dihuni oleh lebih dari 
5500 santri yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia dan sebagian 
Malaysia ini dahulunya adalah hanya sebuah surau kecil tempat pendiri 
Pondok Pesantren Langitan, KH. Muhammad Nur mengajarkan 
ilmunya dan menggembleng keluarga dan tetangga dekat untuk 
meneruskan perjuangan dalam mengusir kompeni penjajah dari tanah 
Jawa. 
Lembaga pendidikan ini dahulunya adalah hanya 
sebuah surau kecil tempat pendiri Pondok Pesantren Langitan, KH. 
Muhammad Nur mengajarkan ilmunya dan 



































menggembleng keluarga dan tetangga dekat untuk meneruskan 
perjuangan dalam mengusir kompeni (penjajah) dari tanah Jawa. 
KH. Muhammad Nur mengasuh pondok ini kira-kira selama 18 
tahun (1852-1870 M), kepengasuhan pondok pesantren selanjutnya 
dipegang oleh putranya, KH. Ahmad Sholeh. Setelah kira-kira 32 tahun 
mengasuh pondok pesantren Langitan (1870-1902 M.) akhirnya dia 
wafat dan kepengasuhan selanjutnya diteruskan oleh putra menantu, 
KH. Muhammad Khozin. Ia sendiri mengasuh pondok ini selama 19 
tahun (1902-1921 M.). Setelah dia wafat matarantai kepengasuhan 
dilanjutkan oleh menantunya, KH. Abdul Hadi Zahid selama kurang 
lebih 50 tahun (1921-1971 M.), dan seterusnya kepengasuhan 
dipercayakan kepada adik kandungnya yaitu KH. Ahmad Marzuqi 
Zahid yang mengasuh pondok ini selama 29 tahun (1971-2000 M.) dan 
keponakan dia, KH. Abdulloh Faqih. 
Perjalanan Pondok Pesantren Langitan dari periode ke periode 
selanjutnya senantiasa memperlihatkan peningkatan yang dinamis dan 
signifikan namun perkembangannya terjadi secara gradual dan 
kondisional. Bermula dari masa KH. Muhammad Nur yang merupakan 
sebuah fase perintisan, lalu diteruskan masa KH. Ahmad 
Sholeh dan KH. Muhammad Khozin yang dapat dikategorikan periode 
perkembangan. Kemudian berlanjut pada kepengasuhan KH. Abdul 
Hadi Zahid, KH. Ahmad Marzuqi Zahid dan KH. Abdulloh Faqih yang 
tidak lain adalah fase Pembaruan. 



































Dalam rentang masa satu setengah abad Pondok Pesantren 
Langitan telah menunjukkan kiprah dan peran yang luar biasa, berawal 
dari hanya sebuah surau kecil berkembang menjadi Pondok 
yang representatif dan populer di mata masyarakat luas baik dalam 
negeri maupun manca negara. Banyak tokoh-tokoh besar dan pengasuh 
pondok pesantren yang dididik dan dibesarkan di Pondok Pesantren 
Langitan ini, seperti KH.Kholil Bangkalan, KH. Hasyim Asy'ari, KH. 
Syamsul Arifin (ayah KH. As’ad Syamsul Arifin) dan lain-lain. 
Dengan berpegang teguh pada kaidah “Al-Muhafadhotu Alal 
Qodimis Sholeh Wal Akhdu Bil Jadidil Ashlah” (memelihara budaya-
budaya klasik yang baik dan mengambil budaya-budaya yang baru 
yang konstruktif), maka Pondok Pesantren Langitan dalam 
perjalanannya senantiasa melakukan upaya-upaya perbaikan 
dan kontektualisasi dalam merekonstruksi bangunan-bangunan sosio 
kultural, khususnya dalam hal pendidikan dan manajemen. 
Usaha-usaha ke arah pembaharuan dan modernisasi memang 
sebuah konsekwensi dari sebuah dunia yang modern. Namun Pondok 
Pesantren Langitan dalam hal ini mempunyai batasan-batasan yang 
kongkrit, pembaharuan dan modernisasi tidak boleh mengubah 
atau mereduksi orientasi dan idealisme pesantren. Sehingga dengan 
demikian Pondok Pesantren Langitan tidak sampai terombang-ambing 
oleh derasnya arus globalisasi, namun justru sebaliknya dapat 



































menempatkan diri dalam posisi yang strategis, dan bahkan kadang-
kadang dianggap sebagai alternatif. 
2. Visi dan misi pondok pesantren langitan 
Visi: 
Terwujudnya insan yang memiliki keseimbangan Spiritual, 
Intelektual, dan Moral menuju generasi ulul albab yang berkomitmen 
tinggi terhadap kemaslahatan Umat dengan berlandaskan Al-Quran 
dan As-Sunnah. 
Misi: 
Menyelenggarakan proses pendidikan Islam yang berorientasi 
pada mutu, berdaya saing tinggi, dan berbasis pada sikap Spiritual, 
Intelektual dan Moral guna mewujudkan pemimpin yang menjadi 
rahmatan lil alamin. 
3. Pendidikan & Pengajaran 
Pondok pesantren secara umum bagamanapun tipe dan latar 
belakangnya meletakkan pendidikan dan pengajaran sebagai tolak ukur 
bagi aktifitas-aktifitas lainnya. Dapat dikatakan bahwa pendidikan dan 
pengajaran merupakan jantung dan sumber kehidupan terhadap 
kelangsungan dan eksistensi sebuah pesantren. 
a. Tujuan  
Tujuan pendidikan dan pengajaran di Pondok Pesantren 
Langitan adalah tidak lepas dari tiga pokok dasar: 



































1) Membina anak didik menjadi manusia yang memiliki ilmu 
pengetahuan agama yang luas (alim) yang bersedia 
mengamalkan ilmunya, rela berkorban dan berjuang dalam 
menegakkan syiar Islam. 
2) Membina anak didik menjadi manusia yang mempunyai 
keperibadian yang baik (sholeh) dan bertaqwa kepada Alloh 
SWT serta bersedia menjalankan syariatnya. 
3) Membina anak didik yang cakap dalam persoalan agama (kafi), 
yang dapat menempatkan masalah agama pada proporsinya, 
dan bisa memecahkan berbagai persoalan yang tumbuh di 
tengah-tengah masyarakat. 
b. Methodologi 
Sebuah program tanpa didasari oleh methode yang baik 
tidak akan berjalan efektif. Bahkan kadang-kadang dapat berbalik 
arah dari orientasi semula. Pondok Pesantren Langitan selama 
kurun waktu yang cukup panjang ini telah menerapkan beberapa 
methode pendidikan dan pengajaran dalam sistem klasikal 
(madrasiyah) dan non klasikal (ma’hadiyah). 
1. Sistem Klasikal (Madrasiyah) 
Sistem pendidikan klasikal adalah sebuah model pengajaran 
yang bersifat formalistik. Orientasi pendidikan dan pengajarannya 



































terumuskan secara teratur dan prosedural, baik meliputi masa, 
kurikulum, tingkatan dan kegiatan-kegiatannya. 
Pendidikan dengan sistem klasikal ili di Pondok Pesantren 
Langitan (baik pondok putra maupun pondok putri) telah berdiri tiga 
lembaga yaitu Al Falahiyah, Al Mujibiyah dan Ar raudhoh. 
Lembaga pendidikan Al Falahiyah berada di pondok putra, 
lembaga pendidikan ini henjang pendidikannya mulai dari RA/TPQ 
dengan masa pendidikan selama 2 tahun, Madrasah Ibtidaiyah, 
Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah, masing-masing masa 
pendidikannya 3 tahun. 
Lembaga pendidikan Al Mujibiyah berada di pondok putri 
bagian barat. Adapun tingkat pendidikannya adalah mulai dari tingkat 
MI, MTs dan MA, masing-masing selama 3 tahun. 
Lembaga pendidikan Ar raudhoh berada di pondok putri di 
bagian timur. Fase pendidikannya adalah mulai MI, MTs, MA, 
masing-masing selama tiga tahun. 
Ketiga lembaga di atas satu sama lain memiliki kesamaan dan 
keserupaan hampir dalam semua aspek termasuk juga kurikulumnya, 
karena ketiganya berada di bawah satu atap yaitu Pondok Pesantren 
Langitan. Adapun kurikulum Pondok Pesantren Langitan dapat dibaca 



































pada “Daftar Kurikulum Madrasah Al Falahiyah Pondok Pesantren 
Langitan”. 
Sebagai penunjang dan pelengkap kegiatan yang berada di 
madrasah dan bersifat mengikat kepada semua peserta didik sebagai 
wahana mempercepat proses pemahaman terhadap disiplin ilmu yang 
diajarkan, maka di Pondok Pesantren Langitan juga diberlakukan ekstra 
kurikuler yang meliputi: 
a. Musyawaroh atau Munadzoroh (diskusi) 
Kegiatan musyawaroh berlangsung setiap malam 
mengecualikan malam Rabo dan malam Jum’at. Methode ini 
dimaksudkan sebagai media bagi peserta didik untuk menelaah, 
memahami dan mendalami suatu topik atau masalah yang terdapat 
dalam masing-masing kitab kuning. 
Dari aktivitas ini diharapkan lahir sebuah generasi potensial 
yang memiliki pemikiran-pemikiran kritis dan berwawasan luas 
s%rta terampil dalam menyerap dan menggali suatu materi 
sekaligus mensosialisasikannya iepada masyarakat luas. 
b. Muhafadhoh (hafalan) 
Methodhe muhafadhoh atau hafalan adalah sebuah sistem 
yang sangat identik dengan pendidikan tradisional termasuk 



































pondok pesantren. Kegiatan ini j5ga bersifat mengikat kepada 
setiap peserta didik dan diadakan setiap malam selasa. Adapun 
standart iitab yang dijadikan obyek hafalan (muhafadhoh) menurut 
tingkatannya masing-masing adalah Alala, Ro’sun Sirah, Aqidatul 
Awam, Hidayatussibyan, Tashrif Al Istilakhi Dan Lughowi, 
Qowaidul I’lal, Matan Al Jurumiyah, Tuhfatul Athfal, Arba’in 
Nawwawi, ‘I Rithi, Maqshud, Idatul Farid, Alfiyah Ibnu Malik, 
Jawahirul Maknun, Sulamul Munawaroq Dan Qowaidul Fiqhiyyah. 
2. Sistem NON Klasikal (Ma’hadiyyah) 
Pendidikan non klasikal dalam Pondok Pesantren Langitan ini 
menggunakan methode wethon atau bandongan dan sorogan. Methode 
wethon atau bandongan adalah sebuah model pengajian di mana 
seorang kiai atau ustadz membacakan dan menjabarkan isi kandungan 
kitab kuning sementara murid atau santri mendengarkan dan memberi 
ma’na. 
Adapun sistem sorogan adalah berlaku sebaliknya yaitu santri 
atau murid membaca sedangkan kiai atau ustadz mendengarkan sambil 
memberikan pembetulan-pembentulan, komentar atau bimbingan yang 
diperlukan. Kedua methode ini sama-sama mempunyai nilai yang 
penting dan ciri penekanan pada pemahaman sebuah disiplin ilmu, 
keduanya saling melengkapi satu sama lainnya. 



































Dalam pelaksanaannya qistem non klasikal (ma’hadiyah) ini 
dibagi menjadi dua kelompok: 
a. Umum, yaitu program pendidikan non klasikal yang dilaksanakan 
setiap hari (selain hari Selasa dan Jum’at). Adapun waktunya 
beragam menyesuaikan kegiatan di madrasah. Pendidikan ini 
diasuh oleh Majlis Masyayikh, asatidz dan santri senior. 
b. Tahassus yaitu program pendidikan khusus bagi santri pasca 
Aliyah dan santri-santri lain yang dianggap telah memiliki 
penguasaan ilmu -ilmu dasar seperti Nahwu, Shorof, Aqidah, 
Syariah. Program ini lebih populer disebut Musyawirin, diasuh 
langsung oleh Majlis Masyayekh. Adapun pelaksanaanya adalah 
setiap hari kecuali hari Selasa dan Jum’at, materi yang diajarkan 
adalah fan fiqh seperti Fathul Muin dan Mahalli, dan fan Hadits. 
3. Tahfidz Al-Qur’an 
Selain system pendidikan klasikal dan Nonklasikal, pesantren 
langitan juga menyediakan program pendidikan tahfidz Al-Qur’an 
(menghafal Al-Qur’an). Para santri yang berkeinginan untuk 
menghafal Al-Qur’an di sediakan asrama Khusus agar bisa 
berkonsentrasi lebih. Baik pondok putra maupun pondok putri barat 
dan pondok putri timur, masing-masing memiliki asrama khusus bagi 
santri-santri penghafal Al-Qur’an. 




































4. Darul Ghuroba’ 
Darul ghuroba’ adalah salah satu asrama santri pondok 
pesantren langitan, namun disini disendirikan karena darul ghuroba’ 
memiliki keistimewaan sendiri. Darul ghuroba’ dibangun dan didirikan 
oleh KH. Ubaidillah Faqih tepat disebelah timur jalan raya atau sekitar 
300M dari lokasi pusat pondok pesantren langitan. Santri yang tinggal 
pun bukan santri biasa, tapi adalah santri yang benar-benar tidak 
mampu karena memang santri semua yang berdomisili disana di 
bebaskan dari biaya apapun, mulai dari makan, biaya sekolah, kitab, 
dan lain-lain. Dalam pengelolaan administrasi darul ghuroba’ memiliki 
wewenang sendiri dalam mengatur tanpa ada campur tangan dari 
pondok induk. Artinya disini darul ghuroba’ adalah seperti badan 
otonom yang berada di bawah naungan pondok pesantren langitan. 
5. Aktivitas Santri  
Dalam era globalisasi hampir semua sendi kehidupan umat 
manusia mengalami perubahan yang amat cepat. lnstitusi sosial 
kemasyarakatan, kenegaraan, keluarga bahkan institusi keagamaan 
tidak luput dari pengaruh arus deras globalisasi. Akibatnya tidak 
sedikit terjadi penjomplangan nilai-nilai di segala bidang kehidupan. 



































Apa reaksi santri dan pesantren menghadapi hal ini? Menutup diri? 
Tentu saja tidak. 
Santri adalah bagian dari masyarakat yang telah menanamkan 
harapan besar kepadanya. Agar di saat pulang nanti santri mampu 
mengentaskan mereka dari penderitaan yang menggerogoti jiwa dan 
tubuhnya. Mampu membimbing dan mengarahkan mereka menuju 
hidup dalam kemapanan. Melihat tugas dan tantangan yang begitu 
besar, maka tak ada lagi solusi, selain menjadikan santri sebagai figur 
manusia yang kuat jiwanya, tidak mudah terguncang oleh gelombang 
ganas kehidupan, juga cerdas dan luas wawasannya agar bisa 
memecahkan segala masalah yang menimpa dirinya dan masyarakat 
sekitarnya. Selain itu juga tanggap dan terampil. 
Untuk membentuk figur santri seperti ini, maka dituntut adanya 
program yang betul- betul terarah. Konstruksi bangunan aktifitas santri 
semuanya harus mengarah kepada tujuan ili. Disinilah arti penting 
aktivitas santri dan sistem bangunannya, karena hal inilah yang akan 
membentuk kepribadian dan prilaku santri ketika ia kembali ke tengah 
– tengah masyarakat. 
Al-Hamdulillah, hal ini sudah menjadi perhatian di PP. 
Langitan. Setidaknya berbagai aitivitas santri Langitan sudah menuju 
ke arah sana, meskipun masih belum mencapai kesempurnaan. 






































JADWAL KEGIATAN HARIAN SANTRI 
 
PONDOK PESANTREN PUTRI LANGITAN 
 
Majlis Al idarotil 'Ammah 
   



































Masa khidmah 1439-1441 H./ 2017-2019 M 
   
Jadwal MI 
NO WAKTU KEGIATAN SANTRI MI 
1 03.30 - Selesai Qiyamul Lail 
2 05.15 - Selesai Jama'ah Shubuh 
3 06.00 - 07.00 Ngaji 
4 07.00 - 09.00 Sholat Dluha & Persiapan Muroja'ah 
5 09.00 - 10.00 Muroja'ah 
6 10.00 - 12.00 Istirahat 
7 12.00 - 12.30 Persiapan Jama'ah 
8 12.30 - 13.00 Jama'ah Dhuhur 
9 13.00 - 13.30 persiapan Sekolah 
10 13.30 - 16.30 Sekolah 
11 16.30 - 16.45 Persiapan Jama'ah 
12 16.45 - 17.00 Jama'ah A'shar 
13 
17.00 - Menjelang 
Maghrib 
Ngaji Weton 
14 18.30 - Selesai Jama'ah Maghrib 
15 19.00 - 20.15 Mengaji Alqur'an + Belajar 
16 20.15 - 20.40 Persiapan Jama'ah 
17 20.45 - 21.00 Jama'ah Isya 



































18 21.00 - 22.10 Musyawaroh 
19 22.10 - 23.00 Persiapan Tidur 
20 23.00 - 03.30 Tidur 
Jadwal MTs 
NO WAKTU KEGIATAN SANTRI MTs  
1 03.30 - Selesai Qiyamul Lail 
2 05.15 - Selesai Jama'ah Shubuh 
3 06.00 - 07.00 Ngaji 
4 07.00 - 07.45 Sholat Dluha & Persiapan Sekolah 
5 07.45 - 12.00 Sekolah 
6 12.00 - 12.30 Persiapan Jamaah 
7 12.30 - 13.00 Jama'ah Dhuhur 
8 13.00 - 14.00  Muroja'ah 
9 14.00 - 15.30 Istirahat 
10 15.30 - 16.15 Makan Sore & Persiapan Jama'ah Ashar 
11 16.00 - 16.45 Hizib Qur'an 
12 16.45 - 17.00 Jama'ah A'shar 
13 
17.00 - Menjelang 
Maghrib 
Ngaji Weton 
14 18.30 - Selesai Jama'ah Maghrib 
15 19.00 - 20.15 Mengaji Alqur'an + Belajar 



































16 20.15 - 20.40 Persiapan Jama'ah 
17 20.40 - 21.00 Jama'ah Isya 
18 21.00 - 22.10 Musyawaroh 
19 22.10 - 23.00 Persiapan Tidur 
20 23.00 - 03.30 Tidur 
Jadwal MA 
NO WAKTU KEGIATAN SANTRI MA 
1 03.30 - Selesai Qiyamul Lail 
2 05.15 - Selesai Jama'ah Shubuh 
3 06.00 - 07.00 Ngaji  
4 07.00 - 07.45 Sholat Dluha & Persiapan Sekolah 
5 07.45 - 12.00 Sekolah 
6 12.00 - 12.30 Persiapan Jamaah 
7 12.30 - 13.00 Jama'ah Dhuhur 
8 13.00 - 14.00  Ngaji Ihya' 
9 14.00 - 15.30 Istirahat 
10 15.30 - 16.15 Makan Sore & Persiapan Jama'ah Ashar 
11 16.00 - 16.45 Hizib Qur'an 
12 16.45 - 17.00 Jama'ah A'shar 
13 
17.00 - Menjelang 
Maghrib 
Ngaji Weton 



































14 18.30 - Selesai Jama'ah Maghrib 
15 19.00 - 20.15 Mengaji Alqur'an + Musyawaroh 
16 20.15 - 20.40 Persiapan Jama'ah 
17 20.40 - 21.00 Jama'ah Isya 
18 21.00 - 22.10 Ngaji 
19 22.10 - 23.00 Persiapan Tidur 
20 23.00 - 03.30 Tidur 
 
6. Sarana dan Prasarana 
Tuntutan bagi sebuah percapaian ilmu sangat erat kaitannya 
dengan tersedianya sarana dan pra sarana yang representatif. Dalam 
hal ini upaya kongkrit telah dilakukan oleh Poldok Pesantren Langitan 
dengan melakukan penataan, pelestarian, dan pengembangan dalam 
bidang sarana dan pra sarana. Adapun fasilitas atau sarana yang telah 
disediakan oleh Pondok Pesatren Langitan adalah:  
a. Tempat tinggal / asrama (30 asrama putra – putri) 
b. Tempat Ibadah 
c. Gedung tempat belajar mengajar 
d. Pusat perbelanjaan 
e. Kantin 
f. Ruang perawatan (POSKESTREN) 



































g. Gedung perpustakaan 
h. Wartel 
i. Gedung pelatihan 
j. Lapangan olah raga 
k. Simpusan (Simpanan untuk santri) 





q. Kipas  
r. Meja 
s. Kursi 
t. Kamar mandi 
u. Almari 
7. Juara yang Pernah di Raih 
Di tahun 2008 pernah menjuarai lomba membaca kitab kuning 
di Kalimantan lomba baca kitab kuning tingkat nasional, di tahun 2011 
mereka kembali memnangkan lomba membaca kitab kuning di 
Lombok, dan di tahun 2014 mereka kembali mejuarai lomba membaca 
kitab kuning di Jambi.    
8. Struktur Organisasi 



































Struktur Majelis Tinggi dan Tertinggi di PP. Langitan 
 
Susunan Kepengurusan  
  
Pondok Pesantren Langitan 
 
Widang Tuban Jawa 
Timur   
Masa Khidmah 1437 - 1439 H / 2016 - 2018 M 
 





1 KH. Abdullah Munif Marzuqi 
 
2 KH. Ubaidillah Faqih 
  
3 KH. Muh. Ali Marzuqi 
  
4 KH. Muhammad Faqih 
  
5 KH. Abdullah Habib Faqih 
 
6 KH. Abdurrohman Faqih 
 
    
Majelis A'wan 
  
1 KH. M. Macshoem Faqih 
 
2 KH. Qohwanul Adib MC 
 
3 Ust. H. Ahsan Ghozali 
  
4 Ust. Saiful Barri 
  
5 Ust. H. Miftahul Munir 
  



































6 Ust. Abdurrohman Syafi'i 
 
7 Agus Mukhtar Humaidi 
  
8 Agus Imron Humaidi 
  
9 Agus H. Ahmad Alawi 
  
10 Agus M. Zahid Hasbullah 
 
11 Agus H. Muhammad 
  
12 Agus H. Ahmad Habibullah 
 
13 Agus Mahrus Hamim 
  
14 Agus Wasiul Fikri Hamim 
 
15 Ust. H.A. Adib Rohmat 
  
    
Majelis Annuwwab Amm 
  
No Jabatan Nama Alamat 
1 Ketua  Ust. Rohimin Ridwan Widang Tuban 
2 Wakil Ketua Ust. Saiful Huda Mudhofar Widang Tuban 
3 Sekretaris Ust. Khoiri Masyhur Widang Tuban 
4 Wakil Sekretaris Ust. Zainal Muttaqin Balen Bojonegoro 
5 Bendahara Ust. Irhamni Masyhadi Widang Tuban 
6 Wakil Bendahara Ust. Uman Thohari Bungah Gresik 
 
Cadangan : Abdullah Faqih (bila tidak ditetapkan di idaroh am) 
Majelis Tahkim Amm 
  
No Jabatan Nama Alamat 
1 Ketua  Ust. Abdul Mujib Widang Tuban 



































2 Wakil Ketua Ust. H. Muntahal Khoir Widang Tuban 
3 Panitera Ust. Ahmad Junaidi Widang Tuban 
4 Wakil Panitera Ust. Saiful Arif Widang Tuban 
5 Anggota 
Ust. Ihya' Ulumuddin Kalitengah Lamongan 
Ust. Mustaqim Sugihwaras Bojonegoro 
Ust. Ahmad Thohir Turi Lamongan 
Ust. Mohamad Nabawi Nganjuk 
Ust. Ahmad Musthofa Tuban 
Ust. Balighul Kirom Baureno Bojonegoro 
Ust. Ahmad Farikhin Glagah Lamongan 
Ust. Ilham Hanafi Parengan Tuban 
Ust. Abdul Muhaimin Brondong Lamongan 
Ust. Badri Kedungadem Bojonegoro 
Ust. Zainal Ibadi Sulawesi 
    
No Jabatan Nama Alamat 
1 Rois Amm Saifuddin Sugihwaras Bojonegoro 
2 Wakil Rois Amm Zainul Arifin Turi Lamongan 
3 Sekretaris Irfan Ali Karomi Manyar Gresik 
4 Wakil Sekretaris Adi Ahlu Dzikri Baureno Bojonegoro 
5 Bendahara Husnul Yaqin Brondong Lamongan 
6 Wakil Bendahara Nur Ahmad Lamongan 
7 Staf 1 (Sekretaris) Moh. Arwani (TU Mts) Balen Bojonegoro 



































8 Staf 2 (Bendahara) Abdul Ghofur Demak 
9 Staf 3 (Umum) Ali Murtadlo Jambi 




    
Majelis Amnil Amm 
  
No Jabatan Nama Alamat 
1 Rois Amm Moh. Roif Pasuruan 
2 Wakil Rois Amm Mahmudi Kepohbaru Bojonegoro 
3 Sekretaris Ahmad Alawi Baureno Bojonegoro 
4 Wakil Sekretaris Hisyam Ali Pekalongan 
5 Bendahara Moh. Ahyad Turi Lamongan 
6 Wakil Bendahara Abdullah Muhaimin Ngraho Bojonegoro 
7 Staf Pos Induk 
Wasiur Rozaq Bojonegoro 
Muzakki Mojokerto 
Shohib al Haq Lamongan 
Abdurrohman Grobogan 
Mahrus Modo Lamongan 
8 Staf Pos Selatan 
Irfan Nafis Gresik 
Ubaidil Lathif Modo Lamongan 
9 Staf Pos Utara 
Nur Qomar   
Khoirul Anam Sumatera 
10 Staf Pos Barat Farid Masruri Sleman 





































11 Staf Dalam 
Imam Taufiq Nganjuk 
Ilyas Ali Nganjuk 
12 Intelejen 
Syafi'i Grobogan 
M. Yusuf Malang 
M. Syauqi Mojokerto 
    
 
9. Kurikulum  
Pedoman Penerapan Kurikulum  
1. Madrasah Ibtidaiyah 




































a. Kelas 1 MIF 
Table 4.1 
No. Bidang Studi Nama Kitab Prog Batas 
akhir 
Target 
1 Ahlaq Alala 1 th متحلا  
2 Tajwid Tanwirul Qori 1 th متحلا ABD 
3 Tauhid Sulamutauhid 1 th متحلا CD 
4 Tareh Terjemah Kholasoh 1 th متحلا ACD 
5 Fiqih Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 
1 
1 th متحلا AC 
6 Al-qur’an Juz Amma 1 th متحلا ACD 
7 Pego  1 th متحلا BCD 
8 B.Krama  1 th متحلا AD 
9 Nahwu Nahwul Wadhih Juz 1 1 th متحلا ABCD 
10 B.Arab Ro’sun Sirah 1 th متحلا BD 
b. Kelas 2 MIF 
Table 4.2 



































No. Bidang Studi Nama Kitab Prog Batas 
akhir 
Target 





2 Nahwu Jurmiyyah (soal jawab) 1 th متحلا ACE 
3 Fiqih Mabadi’ul Fiqhiyyah 
Juz II 
1 th متحلا ACD 
4 Tauhid Aqidatul Awam 1 th متحلا ABD 
5 Tajwid Syifaul Jinan 1 th متحلا ABD 
6 Al-qur’an Juz Amma 1 th متحلا BCD 
7 Tareh Khulasoh 1 th متحلا AC 
8 Ahlaq Ahlaqul Banin 1 th متحلا AC 
9 B.Arab Madarijuddurus 1 1 th متحلا A 
10 Khot Qowaidul Khot 1 1 th  AD 
11 B.Krama    A 
c. Kelas 3 MIF 
Table 4.3 



































No. Bidang Studi Nama Kitab Prog Batas 
akhir 
Target 
1 Shorof Amtsilatusrifiyyah 2 th متحلا ABD 
2 Nahwu Matan Jurmiyyah 1 th متحلا ACE 
3 Fiqih Mabadi’ul Fiqhiyyah 
Juz III 
1 th متحلا AC 
4 Tauhid Aqidatul Islamiyyah 1 th متحلا AC 
5 Tajwid Tuhfatul Atfal 1 th متحلا ABD 
6 Tareh Khulasoh II 1 th متحلا AC 
7 I’lal Al Qowaidul I’lal 1 th متحلا ABD 
8 Ahlaq Ahlaqul Banin II 1 th متحلا AC 
9 B.Arab Madarijuddurus II 1 th  A 
10 Khot Qowaidul Khot II 1 th  AD 
11 B.Krama    A 
2. Madrasah Tsanawiyah  
a. Kelas 1 MTsF 
Table 4.4 



































No. Bidang Studi Nama Kitab Prog Batas 
akhir 
Target 
1 Nahwu Nadzom Al Imrithi 1 th متحلا ABE 
2 Shorof Nadzom Maqshud 1 th متحلا ABD 
3 Hadist Arbain Nawawi 1 th متحلا AB 
4 Tauhid Sanusi 1 th متحلا AC 
5 Fiqih At Taqrib 1 th متحلا AC 
6 Tajwid Hidayatul Mustafid 1 th متحلا AC 
7 Tarikh Khulashoh Nurul Yaqin 
Juz 3 
1 th متحلا AC 
8 I’lal I’lalus Shorfi 1 th متحلا AC 
9 B.Arab  1 th متحلا A 
10 Ahlaq Washoya 1 th متحلا AC 
11 Imla’ Qowaidul Imla’ 1 th متحلا AD 
12 Amtsilatul 
I’rob 
 1 th  AD 
13 Tathbiq  1 th متحلا A 
14 B.Indo  1 th  A 



































b. Kelas 2 MTsF 
Table 4.5 
No. Bidang Studi Nama Kitab Prog Batas 
akhir 
Target 
1 Nahwu Alfiyah 2 th 355 
(bait) 
AC 
2 Shorof Unawnudz Dzorfi 1 th متحلا AC 
3 Tauhid Jawahirul Kalamiyah 1 th متحلا AC 
4 Fiqih Fathul Qorib 2 th  باب ريخا
جحلا 
AC 
5 Tarikh Khulashoh Tarikh 
Khulafa’ 
 متحلا AC 
6 Faroid Nadzom Uddatul Farid 1 th متحلا ABD 
7 B.Arab   متحلا A 
8 Akhlaq Ta’limul Muta’allimul 
1 
2 th متحلا AC 
9 Tathbiq  1 th متحلا A 
10 B.Indo    A 
11 Hadits Targhib wat tarhib  متحلا AC 
c. Kelas 3 MTsF 




































No. Bidang Studi Nama Kitab Prog Batas 
akhir 
Target 
1 Nahwu Alfiyah 2 th متحلا ABCE 
2 Fiqih Fathul Qorib 2 th متحلا AC 
3 Tauhid Kifayatul Awam 1 th متحلا AC 
4 Hadits Hujjah Ahlis Sunnah 1 th متحلا AC 
5 Akhlaq Ta’limul Muta’allimul 
II 
2 th متحلا AC 
6 Tathbiq   متحلا A 
7 Mustholah   متحلا AC 
8 Tafsir   متحلا AC 
9 Ilmu 
Penerjemahan 
   A 
3. Madrasah Aliyah 
a. Kelas 1 MAF 
Table 4.7 
No. Bidang Studi Nama Kitab Prog Batas 
akhir 
Target 
1 Balaghoh Taqrir Al Jawahir Al- 1 th متحلا ABC 














































4 Lughoh Al Arabiyah 
Linnasyi’in 4 




5 Ilmu Qur’an Faidul Khobir 1 th متحلا AC 






7 Arudl Al-Muhtashorus Syafi 1 th متحلا AC 
8 Usul Fiqih Sarah Nadlom Waroqot 1 th متحلا AC 
9 B.Inggris  1 th  AC 



































10 Falak  2 th  AC 
11 Mushtholah Al Qowa’idul Asasiyah 1 th متحلا AC 
12 Tatbiq Q  1 th  AC 




Nama Kitab Prog Batas akhir Target 
1 Manthiq Idhohul mubham 1 th متحلا ABC 
2 Fiqih Fathul Mu’in 2-3 2 th Bab An 
Nikah (97) 
AC 
3 Nahwu Dahlan Alfiyah 2 th Al Badal 
(130) 
AC 
4 Usul fiqih Al-luma’ 1 th متحلا AC 





6 Lughoh Al Arabiyah 
Linnasyi’in 4 
1 th متحلا AC 
7 Falak Fathul Ro’uf Al-
Mannan  
1 th  AC 







































9 tasawwuf Hikam 1 1 th Hatam Juz 1 AC 
10 Siroh Diktat 1 th  AC 
11 B.Inggris  1 th  AC 









c. Kelas 3 MAF1 th 
Table 4.9 
No. Bidang Studi Nama Kitab Prog Batas 
akhir 
Target 



































1 Qowa’id F Al Faroidul Bahiyah 
Lirboyo 
1 th متحلا AC 
2 Fiqih Fathul Mu’in 4 1 th متحلا AC 
3 Nahwu Dahlan Alfiyah 1 th متحلا AC 
4 Usul Fiqih Lubbul Ushul 1 th متحلا AC 
5 Mustholah Al- Manhalul Latif 1 th متحلا AC 
6 Tasyre’ Tarikh At Tasyre’ 1 th متحلا AC 
7 Tasawwuf Hikam 2 1 th متحلا AC 
8 Tafsir Rowaiul Bayan 2 1 th متحلا AC 
9 Aqidah Mafahim 1 th  AC 
10 B.Indonesia Diktat 1 th  AC 
11 Th. Tadris & 
Dakwah 
Diktat 1 th  AC 
 
Kode Target Pembelajaran 
Tabel 4.10 
A FAHAM 






































E TULIS TINTA CINA 
4. Target Hafalan (A) Celengan (B) 
Table 4.11 





Alala Hatam A 
Ro’sun Sirah (Gantiannya) Hatam A 
Amtsilatu Tashrifiyah Bab 3 B 
II Amtsilatul Tashrifiyah  Bab Ruba’I Mulhaq 
Akhir 
A 
Amtsilatul Tashrifiyah Tashrif Isthilahi Selesai B 
III Amtsilatul Tashrifiyah Hatam A 
Imrithi 60 Nadzom B 
Maqshud 40 Nadzom B 
IV 
 
Imrithi Hatam (Shofar) A 
Maqshud Hatam (Shofar) A 




 Alfiyah 355 Nadzom (Bulan A 




































Alfiyah 750 Nadzom B 






Al Jawahir Al Maknun Hatam A 
VIII Sullamul Munawroq Hatam A 
IX Qwa’idul Fiqhiyah Hatam A 
5. Pelajaran Wajib Praktek dan Hafal 
Table 4.12 




Surat Ad-Dhuha – Al-Fatihah 
Tajwid dan Al-qur’an surat An-Naas – Ad-
Dhuha 





Tajwid dan surat-surat penting/surat Panjang Juz 
amma 
Tajwid dan surat-surat penting/surat Panjang Juz 
amma 
================= 









































6. Ukuran keberhasilan dan kemampuan anak didik 
a. Bisa menulis dengan benar 
b. Bisa baca dengan benar 
c. Faham murod materi 
d. Bisa menjelaskan kandungan materi 
e. Bisa menerapkan atau mempraktekkan pelajaran yang terkait 
f. Bisa menjawab pertanyaan atau masalah 
7. Methode Pembelajaran 
a. Ceramah/menerangkan (penyajian materi melalui penuturan guru) 
b. Tanya jawab/musafahah (pengajaran melalui pengajuan pertanyaan 
yang harus dijawab peserta didik) 
c. Pemberian tugas atau PR (penugasan melakukan kegiatan tertentu, 
atau menerangkan atau memecahkan suatu masalah/qodliyah). 
10. Jumlah santri 
Jumlah santri di asrama Al-Mujibiyyah yang terdafatar pada table berikut: 





































Dapat disimpulkan bahwa setiap tahun santri yang di pesantren 
langitan itu selalu bertambah, sebagian dari data asrama al-Mujibiyyah 
yaitu asrama pondok putri. 
Sedangkan santri putra Santri putra Pondok Pesantren Langitan 
pada akhir periode ini berjumlah 1749 orang santri dari jumlah 
keseluruhan santri Pon. Pes. Langitan (putra/putri) yang berjumlah kurang 
lebih 5.000 orang santri. Jumlah santri saat ini mengalami penurunan bila 
dibandingkan dengan jumlah santri pada awal periode ini yang mencapai 
mencapai 2.022 orang. 
Santri sebanyak itu semuanya ditempatkan dalam 25 
pondok/asrama (10 asrama santri putra, 15 asrama putri) di Pon. Pes. 
Langitan. Penurunan jumlah santri yang terjadi dalam beberapa tahun 










































terakhir ini lebih banyak disebabkan oleh menurunnya kondisi 
perekonomian rakyat Indonesia. 
Santri sebanyak itu tidak hanya berasal dari daerah sekitar 
pesantren saja, tetapi juga berasal dari daerah – daerah lain yang cukup 
jauh, misalnya dari pulau – pulau lain bahkan dari luar negeri. Ini 
menandakan bahwa Pon. Pes. Langitan dengan tipologi salafnya, dan 
dengan sistem dan metodologi yang diterapkannya, benar-benar telah 





4. Terbangan  
5. Lembaga pengembangan qalam (LPQ) 
6. Jurnal (dalam hal majalah) 
12. Usaha yang di miliki Pondok Pesantren Langitan 
1. Toko Induk 
2. Kantin 
3. BUMP (Badan Usaha Milik Pesantren) 
13. Pengembangan masyarakat 



































Mengingat pentingnya pengakuan kemampuan santri dari dunia 
luar serta untuk mengejar ketertingalan maka keluarga besar PP Langitan 
berinisiatif mengadakan program wajib belajar pendidikan dasar 9 Tahun 
(WAJAR DIKDAS) dan program Paket C setara SMA. langkah ini 
diambil berdasarkan: 
Keputusan direktur jenderal kelembagaan agama Islam nomor: 
Dj.II/209/2004 tentang pedoman penyelenggaraan program paket B pada 
pondok pesantren 
Keputusan direktur jenderal kelembagaan agama Islam nomor: 
Dj.II/210/2004 tentang pedoman penyelenggaraan program paket C pada 
pondok pesantren  
Program Wajar Dikdas dan program Paket C ini telah 
menyelenggarakan Ujian Akhir Nasional (UAN) dengan prosentase 
kelulusan mencapai 90 %. Program ini tidak sama dengan persamaan yang 
sering dilakukan oleh lembaga pendidikan pada umumnya. Karena dalam 
program ini siswa didik dituntut untuk mengikuti kegiatan belajar di kelas 
dan berjenjang. 




































B. Penyajian Data 
1. Brand image pondok pesantren Langitan 
Dapat dilihat dari masyayikhnya yaitu meilki keistioqomahan 
yang tinggi. Dari sekian banyak santri yang ada di pesantren, ± 80 % 
santri memilih mondok di pesantrean ini karena melihat dari 
kepemimpinan masyayikh, 10 % santri tertarik pada Al-Muqtasidah, 
sedangkan 10 % nya lagi santri tertarik karena kebanyakan guru 
mengaji mereka atau orang tua mereka alumni pondok pesantren. 
2. Strategi brand image pondok pesantren langitan  
Untuk mempertahankan dan meningkatkan strategi brand image 
pondok pesantren Langitan yaitu dengan melakukan dengan mengikuti 
zaman yaitu syalafiyah tetapi modern maksudnya adalah tetap salaf 
tetapi mengikuti modern sebagia pendukung seperti adanya tambahan 
pembelajaran seperti kursus Bahasa inggris, komputer, dan pelatihan 
jurnalistik. 
3. Faktor penghambat dan pendukung strategi Brand image pondok 
pesantren Langitan  
Faktor pendukung: Keteguhan dari masyayikh, Memberi wadah, apa 
yang di butuhkan oleh santri, Amanat dari masyayikh terdahulu 



































bahwasanya pondok pesantren ini tidak di perbolehkan mengubah 
menjadi pondok modern tetapi menambah beberapa pelajaran umum 
masih di perbolehkan asalkan tidak merubah ke salafiyah an pondok, 
Adanya Al-mutasidah, Adanya TV dan Radio langitan, Ijazah 
muadalah adalah ijazah salaf yang telah di akui oleh negara, Seringnya 
mendatangkan tutour dari luar untuk belajar kursus. 
Faktor penghambat: Dari warga lebih memilih pondok modern atau 
pendidikan fomal, karena warga banyak yang berfikirkan agama itu 
bisa di pelajari dengan seiringnya waktu berjalan. 
4. Madarasah Al- Mujibbiyah Putri 
Ketika Kh. Abdullah Faqih mengasuh pondok pesantren 
Langitan, beliau juga mendirikan madrasah Putri yaitu Al-Mujibbiyah. 
Madrasah putri yang pertamayang dulunya merupakan gabungan dari 
pondok wetan, ponduk kulon, dan pondok tengah. Namun karena 
semakin banyaknya santri maka pondok wetan mendirikan madrasah 
sendiri dengan nama madrasah Ar-raudhoh.67 
Madrasah Al-Mujibiyyah didirikan pada tahun 1976, namun 
saat itu Namanya bukan Al-Mujibbiyah namun “Madrasah Putri”. 
Baru Kemudian pada tahun 1982 diresmikan menjadi madrasah Al-
mujibbiyyah bersamaan dengan selesainya pembangunan Gedung al-
                                                          
67 Hasyim dan Sholeh, Potret dan teladan Syaikhina KH. Abdullah Faqih (Tuban: Kakilangit Book, 
2012), 23 



































Mujibbiyah. Adapun nama Al-mujibbiyah itu sendiri diambil dari 
nama putra ke-4 beliau yaitu Abdullah Mujib yang wafat di Makkah 
al-Mukarromah.68 
Madrasah al-Mjuibbiyah hingga saat ini telah memiliki 
lembaga 
pendidikan mulai dari Pendidikan Usia Anak Dini (PAUD), Madrasah 
Ibtidaiyyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah, dan Progam 
Pasca Aliyah. Semua lembaga ini memiliki tujuan yang sama yaitu 
menciptakan generasi yang alim, saleh, dan kafi. Alim yang berarti 
memahami dengan baik ilmu-ilmu agama, saleh yang berarti 
mengamalkan ilmunya, dan kafi yang berarti memiliki perangkat yang 
cukup dalam mengembangkan dan mentransformasikan keilmuan 
dalam dinamika kehidupan. 
5. Bidang Pendidikan  
Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di 
Indonesia. Pada mulanya pesantren didirikan oleh para penyebar Islam 
sehingga kehadiran pesantren diyakini mengiringi dakwah Islam di 
negeri ini, meskipun bentuk sistem pendidikannya belum lengkap 
seperti sekarang ini. 
                                                          
68 Tim Redaksi, “About Mujibiyah” dalam SAHEEBA (Tuban: Tanpa Penerbit, 2010), hlm. 20. 



































Berdasarkan undang-undang dan peraturan pemerintah 
tentang 
pendidikan dapat dilihat bahwa posisi pendidikan Islam dalam 
pendidikan system Nasional meliputi: pendidikan Islam sebagai 
mata pelajaran, pendidikan Islam sebagai lembaga, dan pendidikan 
Islam sebagai nilai. Sekarang ini pondok pesantren cenderung 
bersifat adaptif terhadap pengaruh modernisasi, terutama 
modernisasi di bidang pendidikan. Akibatnya para kiai 
memasukkan sekolah-sekolah yang menggunakan kurikulum 
pemerintah menjadi bagian dari sistem pendidikan di pondok 
pesantren. Namun masuknya pendidikan sekolah umum di 
pesantren mengakibatkan para santri yang lulus dari pondok 
pesantren tidak berbeda dengan tamatan dari sekolahsekolah 
umum. 
Sistem pendidikan pondok pesantren yang tidak 
terpengaruh dengan kebijakan pemerintah tersebut masih tetap ada. 
Pendidikannya masih bersifat tradisional, yaitu menggunakan 
kurikulum diniyah yaitu sembilan puluh lima persen mengajarkan 
pelajaran agama, sedangkan bacaan wajibnya adalah kitab kuning, 
dengan huruf Arab tanpa harokat.69 Sebagimana sistem pendidikan 
di Pondok Pesantren Langitan Widang Tuban, sejak berdirinya 
sampai sekarang masih tetap menggunakan sistem salafiyah yaitu 
                                                          
69 Sukamto, Kepemimpinan Kiai Dalam Pesantren (Jakarta: PT Pustaka LP#ES, 1995), hlm. 139 



































hanya mengkaji kitab-kitab kuning saja. Namun sekarang ini 
proses belajar mengajar di Pondok Pesantren Langitan 
dilaksanakan secara klasikal dan non klasikal, juga didirikan 
keterampilan dan pendidikan berorganisasi. Kemudian pada 
tingkatan tertentu diberikan sedikit pengetahuan umum. Namun 
lulusan dari Pondok Pesantren Langitan ini tetap mendapat ijazah 
tapi statusnya tidak diakui pemerintah, sehingga jika mereka ingin 
melanjutkan sekolah ke jenjang pendidikan formal harus mengikuti 
ujian persamaan yang diselenggarakan oleh pihak pemerintah.  
Oleh karena itu, pada tahun 2004 keluarga besar Pondok 
Pesantren Langitan mengadakan progam wajib belajar pendidikan 
dasar 9 tahun (Wajar Dikdas). Sebagaimana yang dinyatakan 
dalam UUD 1945 bahwa salah satu tugas Negara adalah 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk itu setiap warga Negara 
memiliki hak untuk mendapatkan pelayanan pendidikan yang layak 
sesuai dengan perkembangan zaman dan kemajuan ilmu 
pengetahuan. Untuk melaksanakan amanat tersebut, telah 
diterbitkan Undang-Undang Nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem 
Pendidikan Nasioanal. Di antara ketentuan dalam UU tersebut 
adalah wajib belajar pendidikan dasar.70 
                                                          
70 Departemen agama RI, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah, hlm. 76 



































Pendidikan dasar diselenggarakan untuk mengembangkan 
sikap dan kemampuan serta pengetahuan dan keterampilan dasar 
yang diperlukan untuk hidup dalam masyarakat serta 
mempersiapkan peserta didik yang memenuhi persyaratan untuk 
mengikuti pendidikan menengah. 
Pondok Pesantren Langitan dalam upaya penuntasan 
program Wajar Dikdas 9 tahun dengan menggunakan progam 
paket B serta paket C. Progam paket B dan paket C ialah satuan 
pendidikan pada jalur pendidikan luar sekolah. Pola pengembangan 
Program paket B dan paket C adalah belajar sambil bekerja atau 
sebaliknya dengan menggunakan bahan pelajaran dalam bentuk 
paket yang diberikan pada santri, diajarkan di pondok pesantren 
oleh seorang tenaga pengelola atau tutor.71 langkah ini diambil 
berdasarkan:72 
a. Keputusan derektur jendral kelembagaan agama Islam nomor Dj.II 
/ 209/2004 tentang pedoman penyelanggaraan progam paket B 
pada pondok pesantren. 
b. Keputusan derektur jendral kelembagaan agama Islam nomor Dj.II 
/ 210/2004 tentang pedoman penyelanggaraan progam paket C 
pada pondok pesantren. Penyelenggaraan pola wajib belajar pada 
                                                          
71 Ibid., 78 
72 Tim BPS Pondok Pesantren Langitan, Buku Penuntunan Santri (Tuban: Majlis Idaroh Ammah 
Putra Pondok Pesantren Langitan, 2015), hlm. 38 



































pondok pesantren merupakan terobosan dimana pondok pesantren 
memiliki kontribusi yang besar dalam penuntasan wajib belajar 9 
tahun. Program ini bertujuan agar santri dapat memperoleh ijazah 
yang dapat dipakai untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. 
Melalui pelaksanaan Program Wajar Dikdas 9 tahun, pondok 
pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam telah diakui setra 
dengan lembaga pendidikan umum. Ini berarti semakin terbuka 
bagi masyarakat untuk menyelenggarakan jenis-jenis pendidikan, 
serta terbuka bagi anak usia sekolah untuk memilih berbagai 
lembaga pendidikan yang tersedia. 
Tetapi sudah bebrapa terakhir ini sudah adanya ijazah 
garuda yaitu ijazah yang setara dengan pendidikan normal dan 
ijazah bisa digunakan daftar ke perguruan tinggi layaknya seperti 
ijazah pada umumnya. 




































6. Analisis Hasil wawancara 
1. Hasil wawancara 
Dari hasil wawancara penulis, dengan beberapa pengurus   
podok langitan, bahwasannya penulis menemukan adanya strategi 
brand image di pondok pesantren di antaranya: 
a. Bukti nyata/out put, seperti lulusan dari pondok pesantren langitan 
yang kualitasnya sudah terbukti di masyarakat  
b. Memberikan sebuah hal yang nyata, dalam membentuk akhlak dan 
nilai-niali formal santri, menanamkan akhlak adalah hal yang 
paling utama untuk pendidikan santri yang ada di pesantren.73 
c. Dari sekian banyak santri yang ada di pesantren, ± 80 % santri 
memilih mondok di pesantrean ini karena melihat dari 
kepemimpinan masyayikh, 10 % santri tertarik pada Al-
Muqtasidah, sedangkan 10 % nya lagi santri tertarik karena 
kebanyakan guru mengaji mereka atau orang tua mereka alumni 
pondok pesantren.  
d. Ijazah nya sudah setara dengan pendidikan formal.74 
Faktor pendukung dan penghambat dari pondok pesantren di 
langitan, di antaranya:75 
                                                          
73 Ustadzah Hanifah, Minggu 25 Maret 2018 
74 Ustadzah Rohmatin Nazilla, Minngu 25 Maret 2108 



































a. Pendukung  
1) Keteguhan dari masyayikh 
2) Memberi wadah, apa yang di butuhkan oleh santri  
3) Amanat dari masyayikh terdahulu bahwasanya pondok 
pesantren ini tidak di perbolehkan mengubah menjadi 
pondok modern tetapi menambah beberapa pelajaran umum 
masih di perbolehkan asalkan tidak merubah ke salafiyah 
an pondok  
4) Adanya Al-mutasidah  
5) Adanya TV dan Radio langitan 
6) Ijazah muadalah adalah ijazah salaf yang telah di akui oleh 
negara76 
7) Seringnya mendatangkan tutour dari luar untuk belajar 
kursus77  
b. Penghambat  
Dari warga lebih memilih pondok modern atau pendidikan 
fomal, karena warga banyak yang berfikirkan agama itu bisa di 
pelajari dengan seiringnya waktu berjalan.  
7. Susunan pertanyaan wawancara dengan ustad, ustadzah, dan pengurus 
pondok pesantren Langitan Widang Tuban. 
                                                                                                                                                               
75 Ustadzah Nanda faiqqotulhimmah, Rabu 28 maret 2018 
76Ustadzah Ririn Muktamiroh, Rabu 28 Maret 2018  
77Ustad Farihin, Rabu 28 Maret 2018 



































1. Bagaimana cara mempertahankan brand image pondok 
pesantren di zaman yang modern seperti? 
Jawab: bahwasannya mempertahankan suatu image pondok itu 
dari pengasuh dan pendidiknya, karena terkenal dengan 
istiqomahnya seorang pengasuh pondok pesantren, maka dari 
itu sampai sekarang image pondok pesantren selalu terkenal 
dengan baik, dan di tiap tahunnya selalu bertambah. 
2. Apakah di dalam pondok pesantren ini ada suatu koperasi yang 
diikuti oleh seorang santri? 
Jawab: iya ada, didalam pondok ada suatu koperasi yang 
melibat santri, diman santri itu ikut serta dalam koperasi 
tersebut. 
3. Apakah setiap tahunnya santrinya selalu bertambah atau 
menurun? 
Jawab: alhamdulillah, setiap tahun jikalau ada pendaftaran 
santri baru selalu bertambah, 
4. Apakah ada daya tarik tersendiri dari pengurus ataupun ustadz, 
ustadzah untuk menarik santri untuk mondok di pesantren 
langitan? 
Jawab: kalau dari kami tidak mempunyai daya tarik ataupun 
trik, tetapi mereka-lah yang tertarik dengan sendirinya karna 
mereka melihat diluar sana dan mengetahui bahwa lulusan dari 
pondok pesantren langitan bisa menjadi guru mengaji, bisa 



































menjadi panutan ataupun bisa di segani di suatu tempat, maka 
dari itu dari orang tua para santri ataupun dari sendiri berminat 
untuk mondok di pesantren langitan ini.  





































A. Kesimpulan  
Penulis menyimpulkan bahwa di pondok pesantren langitan itu ada 
brand image yaitu dari bertambahnya santri yang ada dari setiap tahunnya 
dan nama langitan itu sendiri juga sudah menunjukkan brand image itu 
sendiri, karena masyarakat luas telah mengenal dan mengetahui mutu dari 
pondok pesantren ini. 
Sedangkan mempertahankan strategi brand image itu sendiri di 
buktikan dari adanya santri dan cara yang digunakan untuk 
mempertahankan adalah dapat dilihat dari ketawadhu’an dan keikhlasan 
masyayikh dalam mengelola pondok, dalam hal ini pengasuh masih 
berpegang teguh atas apa yang telah di tetapkan oleh masyayikh terdahulu 
seperti halnya dalam pembelajaran yang masih bersifat salafiyah. 
Tetapi di pesantren ini juga terdapat pelajaran kursus yaitu dengan 
mengikuti zaman tetapi tidak merubah kesalafiyahannya, seperti halnya 
salaf tetapi modern, modern tetapi salaf maksudnya adalah mereka tetap 
salaf tetapi juga mengikuti modern seperti adanya les komputer, kalau 
modern tetap salaf mereka mengikuti zaman tetapi salaf pada 
pembelajaran masih ada di dalamnya. 
Untuk faktor pendukung dan penghambat dalam mempertahankan 
dan meningkatkan brand image itu sendiri yaitu mendapat dukung penuh 
dari masyayikh. Di pesantren ini juga tidak pernah promosi atau 



































memasang poster di sepanjang jalan tetapi mereka sudah memiliki 
brand di masyarakat karena cukup luas masyarakat yang mengetahui 
pesantren langitan bahkan luar jawa dan pernah ada yang dari luar negara 
yang mondok dan menimba ilmu di pondok pesantren langitan ini. 
Bahkan group qoshidah Al-Muqtasida juga bisa dikatakan brand 
image dan faktor pendukung karena masyarakat yang mengetahui akan 
berfikiran bahwa Al-Muqtasida itu miliki Langitan dan bahkan sebagian 
persen santri tertarik mondok dilangitan karena adanya Al-Muqtasida. 
Hal yang membuat faktor pendukung adalah memberikan wadah yang 
dibutuhkan bagi santri yaitu seperti ektrakulikuler atau ketrampilan dan itu 
untuk memenuhi bakat dan minat dari santri itu sendiri. Juga adanya LPQ 
yang diadakan di santri putri. 
Ada juga tentang jurnalistik yaitu majalah, majalah di pesantren ini 
ada beberapa majalah yaitu ada yang dari putra dan ada yang dari putri 
yaitu majalah Al-Haoka dan An-Nauho. 
Dari masyarakatpun banyak juga yang memberikan respon baik 
terhadap pesantren seperti masyarakat di lingkungan sekitar sering 
mengajak beberapa santri tiap malam jumat legi untuk ikut manaqib 
bersama di rumah warga dan perwakilan yang mengikuti manaqib 
tersebut, dalam hal ini warga melibatkan beberapa santri untuk mengikuti 
acara warga. 
Sedangkan untuk faktor penghambatnya perkembangan zaman 
yang semakin modern yang sekarang banyaknya sekolah islam terpadu 



































banyaknya madrasah, pesantren, juga bisa dari orang tua. Karena orang tua 
berfikir belajar agama bisa dengan seiringnya waktu berjalan, tetapi ini 
dari bebrapa hal diatas juga tidak menjadi penghambat terbesar karena 
telah dibuktikan dengan adanya tahun pertahun santri pondok langitan 
selalu bertambah.  
B. Saran 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti dapat memberikan 
saran dan masukan kepada berbagai pihak yang bersangkutan, yakni: 
Untuk pengurus lebih dipertahankan dan tingkatkan lagi untuk manajemen 
dan program kerja dalam kepengurusan.
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